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Dan Kami telah menjadikan
padanya sumber-sumber

kehidupan untuk keperluanmu,
dan (Kami ciptakan pula)

makhluk-makhluk yang bukan
kamu pemberi rezekinya.(QS Al

Hijr: 20)

Ayat Hari IniAyat Hari IniAyat Hari IniAyat Hari IniAyat Hari Ini
Ketika Martin Thomson
Menemukan Hidayahnya
London, Khazanah —London, Khazanah —London, Khazanah —London, Khazanah —London, Khazanah — Pemilik nama kecil
Martin Thomson ini dikenal sebagai
pengacara terkemuka di Inggris. Ia juga
mengetuai Wynne Chambers, badan hukum
Islam yang didirikannya pada 1994.

Berislam 41 tahun lalu, Thomson meyakini
cara terbaik mengamalkan ajaran Islam adalah

Kesadaran Mainstream Muslim
Oleh: Prof. Dr. Nasaruddin Umar, MA 

Menengok kembali Gallup’s World Poll,
sebuah lembaga survei internasional yang
sangat terkenal di AS, yang pada 2007
membuat laporan yang kemudian dibukukan
oleh John L. Esposito dan Dalia Mogahed
berjudul Who Speaks for Islam? Yang artinya
kira-kira ialah siapa yang berhak berbicara
atas nama Islam? Buku ini menampilkan
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Pemred Harian Khazanah Terima PCNO 2023
Medan, Khazanah—Medan, Khazanah—Medan, Khazanah—Medan, Khazanah—Medan, Khazanah— Pemimpin
Redaksi (Pemred) Harian Khazanah/
khazminang.id, Eko Yanche Edrie
menerima Press Card Number One
(PCNO), atau Kartu Pers Nomor Satu
tahun 2023 dari Persatuan Wartawan
Indonesia (PWI) Pusat. Penghargaan
khusus atas pengabdian jurnalistik
tanpa henti itu, diterima Eko Yanche
pada puncak peringatan Hari Pers
Nasional (HPN) 2023 di Deli Serdang,
Sumatra Utara, Kamis (9/2).

Bersama Eko Yanche, terdapat dua
orang wartawan senior asal Sumatera
Barat lainnya yang juga ikut menerima
PCNO 2023 tersebut. Mereka adalah
Widya Navies dan Sawir Pribadi
(keduanya dari Harian Singgalang).
Selain menyerahkan PCNO, Wakil
Sekjen PWI Pusat, DR Suprapto Sastro
Atmojo juga langsung menyematkan
penghargaan berupa pin emas kepada
mereka yang juga merupakan pengurus
PWI Sumbar itu.

“Penetapan penerima PCNO

dilakukan oleh satu Tim Juri yang
dibentuk PWI Pusat, dan kemudian
diputuskan dalam Rapat Pleno PWI
Pusat,” ujar Wakil Sekjen PWI Pusat,
DR Suprapto Sastro Atmojo.

Suprapto mengatakan, PCNO
hanya diberikan kepada wartawan
senior berusia 50 tahun ke atas, yang
telah lebih 30 tahun mengabdikan
dirinya di dunia jurnalistik tanpa henti
dan memang dianggap layak
menerimanya karena memiliki
integritas kewartawanan.

“Penghargaan ini merupakan
bentuk pengakuan kepada insan pers
yang telah menunjukkan kinerja
profesional, berdedikasi, pengorbanan
kepada dunia pers, kemerdekaan pers
dalam tahun-tahun pengabdiannya,”
tuturnya.

Pemberian PCNO juga
menyimbolkan upaya masyarakat pers
untuk memperhatikan orang-orang
yang patut menjadi teladan dengan
prestasi yang dicapai dan diharapkan

dapat menjadi inspirasi insan pers
muda sekaligus melanjutkan jejak
emas mereka.

“Kriterianya di antaranya
menghasilkan karya jurnalistik yang
diakui di tingkat daerah, tingkat
nasional, mungkin terlebih lagi di
internasional, dan secara konsisten
berkarya setidaknya dalam kurun
waktu 30 tahun,” kata Suprapto.

Kemudian juga secara konsisten
berkontribusi membela kemerdekaan
pers lewat gagasan karya dan
kiprahnya memajukan SDM pers
Indonesia melalui keterlibatan pribadi,
organisasi, lembaga ataupun dalam
melakukan pelatihan.

Eko Yanche Edrie kepada media
ini menyebut bahwa penghargaan
khusus berupa Kartu Pers Nomor Satu
dan pin emas yang diterimanya dari
PWI Pusat itu, adalah buah dari
perjalanan panjang sebagai wujud
kecintaannya terhadap dunia pers.

WAKIL Sekjen PWI Pusat, DR Suprapto Sastro Atmojo saat menyematkan pin emas kepada
Pemred Harian Khazanah/ khazminang.id, Eko Yanche Edrie pada puncak peringatan HPN

2023 di Deli Serdang, Kamis (9/2). EYE
BACA HAL-7

“Dunia pers tidak sedang
baik-baik saja. Saya ulang.

Dunia pers tidak sedang
baik-baik saja. Saat ini,

perusahaan-perusahaan
pers tengah menghadapi

tantangan banjir informasi
media sosial. Pada saat

yang sama, pers
menghadapi tantangan

ekonomi saat iklan
bermigrasi ke media

digital,” kata Jokowi di
panggung HPN 2023.

PRESIDEN HADIRI PUNCAK PERINGATAN HPN 2023

“Dunia Pers Sedang Tak Baik-baik Saja”

Medan, Khazanah—Medan, Khazanah—Medan, Khazanah—Medan, Khazanah—Medan, Khazanah— Presiden RI, Joko
Widodo (Jokowi) menghadiri puncak
peringatan Hari Pers Nasional (HPN)
2023 yang digelar di Gedung Serbaguna
Pemprov Sumatra Utara, Kabupaten Deli
Serdang, Kamis (9/2). Satu poin penting
yang disebutkan dalam sambutannya,
Jokowi mengatakan bahwa dunia pers
saat ini sedang tidak baik-baik saja.

“Dunia pers tidak sedang baik-baik
saja. Saya ulang. Dunia pers tidak sedang
baik-baik saja. Saat ini, perusahaan-
perusahaan pers tengah menghadapi
tantangan banjir informasi media sosial.
Pada saat yang sama, pers menghadapi
tantangan ekonomi saat iklan bermigrasi
ke media digital,” kata Jokowi di
panggung HPN 2023. PRESIDEN RI Joko Widodo (Jokowi) saat mengetikkan tulisan “HPN” pada mesin tik peninggalan media tertua di Indonesia tahun 1885, sebagai tanda peringatan Hari Pers Nasional tahun

2023 di Kab. Deli Serdang, Provinsi Sumatra Utara, Kamis (9/2). IST

HPN 2023 Jadi Momen
Kebahagiaan Fadly Amran

WALIKOTA Padang Panjang, Fadly Amran saat memotong kue dan
membagikannya kepada keluarga besar IKMM dan jajaran Kominfo Padang
Panjang. Puncak peringatan HPN, Kamis 9 Februari 2023, ternyata juga
bertepatan dengan hari lahir orang nomor satu di Bumi Serambi Mekkah itu.
PAUL

Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—
Setiap tanggal 9 Februari, seluruh
insan Pers berkumpul dan
memperingati Hari Pers Nasional
(HPN). HPN ditetapkan
berdasarkan Keppres No. 5 Tahun
1985 oleh Presiden Soeharto.

Ternyata 9 Februari tak hanya
milik Pers Indonesia, wartawan
PWI, AJI dan AJKTi, tapi juga
menjadi kado terindah bagi Fadly
Amran, BBA, Walikota Padang
Panjang yang juga lahir pada 9
Februari. Dia bisa memeriahkan
hari lahirnya itu bersama para
insan Pers Indonesia di tempat
yang berbeda-beda sesuai lokasi
puncak peringatan HPN setiap
tahunnya.

Pada 9 Februari 2022 saat

KASUS INVESTASI BODONG DI SUMBAR

Warga Kalimantan Diduga
Ikut Jadi Korban
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Direktorat
Reserse Kriminal Umum (Ditreskrimum)
Polda Sumatera Barat terus
mengembangkan kasus penipuan
investasi bodong yang dilakukan pria
berisnisial DBA dengan nilai mencapai
Rp1,1 miliar.

Direktur Reserse Kriminal Umum
(Direskrimum) Polda Sumbar, Kombes
Pol Andry Kurniawan di Padang, Kamis
(9/2) mengatakan, kasus ini masih terus
dikembangkan. Dari hasil koordinasi
pihaknya dengan sejumlah pihak,
ternyata juga terdapat korban lainnya dari luar
Sumbar seperti di Jogjakarta, Banten hingga
Kalimantan.

“Apabila ada masyarakat di luar sana juga
pernah ditipu dengan tersangka, bisa lapor dan
koordinasi dengan kami penyidik,” kata dia.

Ia menambahkan. bisa saja ada tersangka lain

dalam kasus ini dan ada rekanan
tersangka yang membantu dirinya
menjalankan aksinya.

“Jadi memang namanya penipuan,
diduga tersangka ada dibantu seseorang.
Peran masing-masing orang yang
dibantu ini sedang dialami. Tidak
menutup kemungkinan ada tersangka
lain. Ada istrinya dan beberapa orang
lain. Termasuk aliran uangnya,” kata
dia

Sebelumnya Polda Sumbar
menangkap DBA (48) ini terlibat kasus

dugaan penipuan investasi pengembangan proyek
pembangunan Resort Anai Land Pariwisata di
Kayu Tanam, Kabupaten Padang Pariaman,
Sumatera Barat.

DBA berhasil menipu korban yang merupakan
pemilik resort tersebut dengan uang Rp1,1 miliar

ANDRY KURNIAWAN
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AKIBAT KECELAKAAN AMANDEMEN KONSTITUSI 1999-2002

Darurat Sistem Harus Diakhiri

bahwa angapnya sasak.
Menumbuk muncung orang,
bisa juga dia baru.
Mendongkak...mungkin bisa
beresiko bila tapat parut lawan
kena ujung kakinya. Belum lagi
kalau yang kena sipak –
sepasang  Kaos Lampu yang
di bawah pusattu.  Nantilah.
Berbayir juga hutang anak anak
tu kalau berang ambo tabit.
Gerutu Sambo dalam hati.

Selepas shoting Sambo
berpikir menerawang. Apa banar
yang membuat anak pedusi
suka ke dia ? Muda...oke lah.
Awak empat puluh tahun yang
lalu muda pula ini.Tapi,  ada
satu yang menarik. Gambar Tato
Rama rama di lengan si Yongky.
Tato berwarna. Ada pula tulisan
Love me tender...

Makanya hari bisuknya
Sambo mencari si Buyuang
Bengke. Anak ini pandai
membuat Tato.

“ Yung.  Waang buatkan
ambo Tato lah...” tukas Sambo
ke Buyung.

“ Bulih...Seratus ribu satu
gambar. Tato Berwarna...” jawab

Buyung.
“ Ndeh...Ndak dapat lima

puluh ?” tawar Sambo.
“ Lima puluh bisa...tapi tak

berwarna.”
“ Okelah...Seratus seratus

lah...Den cari carikan pitis....Buat
gambar Kucing jantan.di langan
suap den ini...Agak berdegap
kucingnya. Ganas kalau dapat
bantuk kucingnya.”

“ Kenapa harus kucing ?
Ndak ular naga. Harimau.
Burung elang...?”

“ Kucing. Kucing bagak
menangkap mancit, rama
rama.atau burung
dicabiknya...Kucinglah buat di
langan den ko..”

Bisuknya Sambo mengajak
Yeyen pergi memasang Tato ke
bengkel Buyung. Berdua
pasangan ini tiba. Mangangguk
angguk juga Buyung melihat
Sambo membawa anak gadis.

“ Adik manis ini akan
dibuatkan pula tato” tanya
Buyung.

“ ooo Ndak. Dia
sumbayang...ndak bulih
bertato...Wakden surang saja”

Bertato orang, bertato awak......

Tapi dia agak Be Ge.
Kepedusian. Melambai.
Melenggok kalau berjalan. Yongky
Scorpio, bertato kupu kupu
lengannya. Preman tampaknya
dia. Dilihat dari sikapnya, mungkin
dia agak kurang ajar. Mudah saja
dia merangkul rangkul pemain
cewek. Yeyen sudah dua kali dia
paluk. Sambo tidak suka itu.
Mencari ilit ilit nampaknya dia.
Sambo walau sudah gaek banar,
kalau meraba...bisa lupa dia

balas Sambo
Di palanta pos ronda

bekakang musajid Tato untuk
Sambo akan dikerjakan. Di
langan suap. Kucing ganas akan
menangkap...rama rama....”

Kira kira sejam lebih kurang
Tato itu siap. Sambo teraduh
aduh . Yeyen kadang ikut pula
meng aduh. Sayang betul dia
ke Sambo nampaknya.
Gambar Kucing terlihat bersiap
menangkap.

“ Buatkan pula tulisan bahasa
inggris di kaki kucing ini...” tukas
Sambo

“Apa tulisannya....?” tanya
Buyuang.

“ Ay kil yu...go tu heel.... ini
tulisannya...”

“ Beres...”
“ Apa bisa ditambah gambar

rama rama ketek satu di
muncung kucing ?” tanya
Sambo.

“ Oooohooo. Kalau dua
gambar dua ratus....”jawab
Buyung.

“ Dua ratus...Ndak ada pitis
doh...Kucing saikur sajalah”

(bersambung)

Kejadian pahit mencat cat
Ranjang itu memang agak
menggaduh batin Sambo. Namun
yang lebih  menggaduh adalah
kehadiran bintang bintang lelaki
muda, pasangan main Yeyen.
Memang gagah gagah. Tapi itu
kan karena dia muda matah.
Sangkat muda Sambo labih
gagah dari paja paja kalera itu.

Si Boy Harvent, peemain
anak pragawan yang kurus tinggi
itu mamang agak putih kulitnya.

Ciamis, Khazanah - Ciamis, Khazanah - Ciamis, Khazanah - Ciamis, Khazanah - Ciamis, Khazanah - Ketua
DPD RI, AA LaNyalla Mahmud
Mattalitti menegaskan, darurat
sistem yang diakibatkan oleh
kecelakaan Amandemen Konstitusi
di tahun 1999 sampai 2002 harus
diakhiri.

Caranya dengan kembali
kepada rumusan asli sistem
bernegara dan sistem ekonomi
Pancasila.

"Hanya dengan cara itulah
Indonesia akan mempunyai
kekuatan dan ketahanan dalam
menghadapi tantangan dunia ke
depan," kata LaNyalla ketika
menjadi Keynote Speech di
Seminar Nasional FISIP
Universitas Galuh (Unigal),
Ciamis, Kamis (9/2).

Menurut LaNyalla, persoalan
di semua daerah hampir sama.
Yaitu ketidakadilan yang
dirasakan masyarakat dan
kemiskinan struktural yang sulit
dientaskan.

"Itu persoalan yang saya
temui selama saya berkeliling ke
lebih dari 300 kabupaten kota
di 34 Provinsi di Indonesia,
bertemu dengan stakeholder
daerah," tukas Senator asal Jawa
Timur itu.

Menurutnya, sejak era
reformasi ketidakadilan semakin

terasa. Dimana segelintir orang
semakin kaya dan menguasai
sumber daya Indonesia, sementara
jutaan rakyat tetap miskin dan
rentan menjadi miskin.

"Kenapa bisa terjadi? Karena
sejak era reformasi, negara tidak
lagi berdaulat untuk menyusun
ekonomi. Karena ekonomi dipaksa
disusun oleh mekanisme pasar
bebas," ujar Calon Ketua Umum
PSSI itu.

Ia mengatakan, Negara tidak
lagi berkuasa penuh atas bumi
air dan kekayaan yang terkandung
di dalamnya. Justru swasta
menjadi penguasa cabang-cabang
produksi yang penting bagi hajat
hidup orang banyak.

"Hal ini adalah dampak dari
perubahan Konstitusi yang
dilakukan bangsa ini di tahun
1999 hingga 2002 silam. Yang
kemudian diikuti dengan lahirnya
puluhan Undang-Undang yang
pro pasar bebas," tuturnya.

Ironisnya, jumlah hutang
pemerintah semakin meningkat
sejak awal tahun 2000 hingga
hari ini. Bahkan tahun 2023,
pemerintah berencana menambah
hutang lagi sekitar Rp700 triliun.
Artinya di tahun 2023 ini, hutang
pemerintah akan menembus angka
Rp8.000 triliun rupiah.

PIGI Gelar Pertemuan
Ilmiah di Padang
Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah - Perkumpulan Obstetri Ginekologi Indonesia
(POGI) Regional Sumatera akan menggelar pertemuan ilmiah
di Padang, 10-14 Februari untuk membahas isu terkini di bidang
Obstetri dan Ginekologi.

Pertemuan yang diberi nama Regional Obgyn Sumatera Update
(Rosade) 2023 itu akan diikuti oleh 1.000 lebih peserta dari
berbagai provinsi di pulau Sumatera.

"Pertemuan ilmiah ini adalah momen bagi sejawat POGI
untuk bertukar informasi serta pikiran, sekaligus membahas
isu terkini di bidang kebidanan serta kehamilan," kata Ketua
Umum Rosade 2023 Dovy Djanas di Padang, Kamis (9/2).

Ia mengatakan profesi Spesialis Kebidanan dan Kandungan
memegang peranan besar dalam meningkatkan kesehatan wanita
di Indonesia, serta menekan angka kematian ibu yang masih
tinggi secara nasional.

Berdasarkan data Kemenkes RI angka kematian ibu masih
di kisaran 305 per 100.000 kelahiran hidup.

Sementara target yang hendak dicapai oleh pemerintah pada
2024 adalah angka 183 per 100.000 kelahiran hidup.

Melalui pertemuan Rosade 2023 diharapkan pengetahuan
dalam bidang Obstetri dan Ginekologi untuk menjawab berbagai
persoalan yang ada saat ini.

"Intinya kami secara organisasi akan berkontribusi untuk
menurunkan angka kematian ibu sebagaimana yang ditargetkan
pemerintah pada 2024, bersama-sama dengan instansi atau
organisasi terkait," jelasnya.

Sementara itu Ketua Harian POGI Sumbar Bobby Indra Utama
mengatakan dalam kegiatan Rosade 2023 itu ada serangkaian
kegiatan mulai dari lokakarya, simposium ilmiah, dan banyak
lainnya.

Khusus pada Sabtu (12/2) akan digelar malam keakraban
serta mengundang Gubernur Sumbar Mahyeldi untuk membuka
kegiatan pertemuan secara resmi.

"Kami dari panitia berharap pertemuan ilmiah Rosade 2023
ini selain bermanfaat bagi pengetahuan dan keterampilan, juga
berdampak positif pada pariwisata daerah," katanya.   ant

Hadir tuan rumah antara lain
Rektor Universitas Galuh (Unigal),
Prof. Dr Dadi, Drs, M.Si, para
Wakil Rektor, Dekan FISIP Unigal,
H Cecep Yahya Supena, SH, MH,
M.Si, Ketua Yayasan Pendidikan
Galuh, Hj Pupung Oprianti, M.Kes
dan civitas akademika Unigal.

Hadir juga Asisten
Pemerintahan dan Kesejahteraan
Setda (Asda I) Kabupaten Ciamis
H. Wasdi dan jajaran Forkopimda
Kabupaten Ciamis.  jer/rel

Rakyat Indonesia, sebagai
pemilik negara ini tidak bisa
berbuat apa-apa. Undang-Undang
pro pasar terus lahir, dan hutang
yang harus dibayar generasi masa
depan juga terus bertambah.

"Mengapa rakyat tidak bisa
berbuat apa-apa?Jawabnya, karena
kedaulatan rakyat sudah
dipindahkan kepada kedaulatan
Partai Politik dan Presiden," ucap
dia lagi.

Semua itu, lanjutnya, juga

diakibatkan Perubahan Konstitusi
tahun 1999 hingga 2002 silam.
Partai politik dan DPR RI serta
pemerintah memiliki peran yang
sangat kuat untuk menentukan
arah perjalanan bangsa ini.

"Inilah dampak dari kita
meninggalkan rumusan bernegara
yang disusun para pendiri bangsa.
Rumusan bernegara yang terdapat
di dalam Naskah Asli UUD 1945
telah diubah total dalam
Amandemen di era reformasi saat

itu. Pancasila tidak lagi tercermin
di sana, melainkan nilai-nilai lain,
yaitu ideologi Liberalisme dan
Individualisme," ungkapnya.

Lanjutnya, itulah mengapa
dirinya menawarkan gagasan peta
jalan mengembalikan kedaulatan
dan mewujudkan kesejahteraan
rakyat sebagai solusi kebangsaan.

Ketua DPD RI didampingi
Raja Lembaga Adat Karatwan
(LAK) Galuh Pakuan Rahyang
Mandalajati Evi Silviadi SB.

Ketua DPD
RI, AA
LaNyalla
Mahmud
Mattalitti foto
bersama
sebelum
tampil
sebagai
Keynote
Speech di
Seminar
Nasional
FISIP
Universitas
Galuh
(Unigal),
Ciamis

UNTUK WARGA PADANG PANJANG

Ruangguru Berikan Beasiswa Paket C
Padang Panjang,Padang Panjang,Padang Panjang,Padang Panjang,Padang Panjang, Khazanah -
Ruangguru berikan beasiswa
paket C kepada 50 warga Padang
Panjang dalam bentuk kegiatan
pelatihan. Pelatihan tersebut
berlangsung di Aula Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan
(Disdikbud), Kamis (9/2).

Kepala Disdikbud Padang
Panjang, M. Ali Tabrani, M.Pd
saat membuka kegiatan itu
mengatakan, pelatihan ini sangat
bermanfaat karena bisa
meningkatkan kompetensi soft
skill bagi warga belajar kelas 12
(paket C).

Dikatakan Ali Tabrani,
Ruangguru memberikan peluang
untuk 50 warga belajar paket C,
namun yang ikut hari ini hanya
33 orang peserta dan tidak dibatasi
umurnya.

"Kegiatan ini juga merupakan
komitmen dari Wali Kota, Fadly
Amran untuk warga Padang
Panjang. Semoga ke depan dengan
kegiatan ini warga kita yang ikut
bisa meningkatkan skill-nya, dan

bisa mendapatkan peluang untuk
kuliah maupun pekerjaan,"
harapnya.

Sementara itu Ismail, Senior
Regional Key Account Officer

Ruangguru mengatakan, beasiswa
Akademi Ruangguru Paket C
merupakan program
pendampingan akademik dan
peningkatan soft skill khusus bagi

warga belajar kelas 12 di PKBM.
Dalam program ini peserta

akan mendapatkan pendampingan
berupa persiapan Ujian Pendidikan
Kesetaraan (UPK), Persiapan Ujian
Seleksi Masuk Universitas dan
Persiapan Kerja.

"Outputnya bagi para peserta
setelah lulus di program paket
kesetaraan kemudian mereka
melanjutkan ke universitas impian
mereka atau masuk dunia kerja,"
katamya.

Bagi warga yang ikut
mendapatkan benefit di antaranya
akses Ruang Belajar, akses Brain
Academy Online, akses Skill
Academy seumur hidup, group
chat diskusi intensif, try out secara
berkala, layanan konseling, reward
dan info lowongan kerja terkini
serta sertifikat program.

"Kita harap program berjalan
dengan baik dan dirasakan warga
Padang Panjang guna
menciptakan SDM Emas 2045,"
harapnya.   Paulhendri

Kepala Disdikbud Padang Panjang, M. Ali Tabrani, M.Pd saat
membuka pelatihan Paket C
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KKKKKetapang Ketapang Ketapang Ketapang Ketapang Kencanaencanaencanaencanaencana
Oleh : Bre Redana

dongeng sangkelat
sepi yang ia cintai barangkali tak ada lagi,
tepat ketika sunan kali memindahkannya dari akadiyat
ke tengah babad yang benderang, dan empu supa,
dengan tiga kali pijitan, mengubahnya dari biji kemiri
jadi sebilah keris penanggung wahyu

ia mabuk, ia benci
tapi pada halaman itu, pembaca mulai tidak sabar
“masukkan ambisi kekuasaan, masukkan nujum-nujum,
beri kami perang yang meriah”

*
bau maut pada tembok batu bata
ketika malam jatuh seperti dibanting
ia ingin lelap, sebenarnya, dalam warangka
tapi kiai condongcatur memanggil-manggilnya
ke sebuah paragraf berisi pertempuran singkat

“tapi aku tak mau,” katanya
“tapi pembaca menginginkannya”
“tapi aku tak peduli dengan pembaca”
“tapi kau harus menghentikan kali yang menaburkan
bibit mati lewat lekuk pamorku”

*
keesokan paginya, sebelum sarapan, brawijaya tahu
wabah telah reda
dan sebilah keris padam dalam peti jati
dan seonggok wahyu yang tak ada

wahyu yang dititipkan dari khazanah pararaton

*
“kami butuh melankoli,” teriak pembaca
“kami ingin kisah cinta yang sedih”

*
maka untuk mereka, semata untuk memuaskan dahaga
mereka,
blambangan dilatarkan pada sebuah sub bab, berikut
siung lautan
yang telah dibisiki sekalimat muslihat
hanya mereka yang memegang keris kiai sangkelat
yang
bakal mampu duduk di puncak takhta jawa

*
tuban
malam dilekatkan pada tepi-tepi halaman
juga sirep dalam kemasan biru

lewat sebuah kalimat majemuk, seorang maling
mengendap,
meski ia tak harus mengendap
sebab pada ujung paragraf yang tak merdu, semua sudah
jelas
: caluring melarikan sangkelat ke blambangan

*
tuhan, barangkali, tak pernah cukup kuat untuk dipercayai
begitu saja
maka kepadanya – sebilah logam meteor berlekuk –
orang-orang
menggantung harapan

ampuni hamba yang telanjur disalahpahami sebagai
pemangku
wahyu ini, tuhan, ampuni hamba yang telah disekutukan
denganmu,
ampuni dirimu sendiri yang tak pernah cukup terang
atau nyata

*
tapi tuhan, dalam kisah ini, adalah ia yang gampang
menyahut
hujat atau hujah, dan ia meminjamkan suaranya pada
sunan kali
: serak dan kering namun nyaring
dan bertitah pada empu supa – sang pemijit sangkelat
itu
untuk pergi ke blambangan
: mengembalikan apa yang seharusnya berada di bintara

*
baiklah ki, tak ada hari baik untuk menumpahkan darah,
maka menyarulah, seperti laku setiap orang suci yang
rendah hati
menyarulah sebagai pitrang yang menjanjikan siung
lautan sebuah
tiruan sangkelat, semata agar raja yang tertipu itu kian
terbuai mimpi
mengangkangi pulau jawa

*
sepi yang pernah ia cintai
barangkali
sekadar ilusi
pada sebuah puisi yang tak ada*
beginilah yang ditulis empu supa dalam sebuah prosa
pendek
yang terlampau gaduh:

malam itu, telah kukelabui seantero blambangan,
kuciptakan dua kembaran sangkelat dan bahkan
penguasa bodoh itu tak tahu apa yang terjadi,
kusembunyikan sangkelat asli, dan penguasa itu,
yang terlena kegembiraan, menghadiahiku
seorang putri dan sebuah kadipaten
lalu gerimis turun sepanjang waktu, dan aku
seperti melihat istriku, jauh di tuban, jatuh dalam
duka dan luka, tapi aku tak mampu menolak,
sebab begitulah drama berlangsung

*
tapi supa akan kembali ke tuban, membawa
sangkelat asli yang ia sembunyikan di balik batu tepi
kali

ia memang akan kembali,
tapi bukan demi menunaikan tugas, bukan pula
demi cinta sejati yang menunggu di tuban
melainkan karena pembaca menghendaki demikian
juga sunan kali – dan perempuan hadiah itu melambai,
menangis, seraya mengelus perut yang menggembung,
mencoba mematikan harap
pada seonggok catatan kaki
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(puisikompas)
Aku menanam pohon

ketapang kencana
(Terminalia mantaly) di
halaman. Pohon ini kurasa
sangat cocok di halaman
rumah Mami yang telah
dibangun sangat bagus oleh
Teh Rani. Wujud bangunan
benar-benar seperti Teh Rani.
Sederhana, ringkas,
mencerminkan wawasan,
pengalaman, dan cara
hidupnya yang sangat
modern di berbagai negara.
Bangunan ini paling modis
di situ.

Tak ada pernak-pernik
di fasat bagian luar. Ia seperti
kotak-kotak beton, mengikuti
kontur tanah yang agak
berundak. Bagian yang
menghadap gunung dan
bukit terekspos melalui kaca
besar. Alam menjadi lukisan
terbaik ciptaan Tuhan.
Aluminium hitam yang
menjadi bingkai kaca itulah
piguranya. Penyiasatan ruang
yang cerdas.

Dinding bagian dalam
seluruhnya berwarna abu-
abu, sama dengan warna
keramik lantai. Hanya ada
dua kamar. Kamar Mami dan
kamar yang disiapkan untuk
tamu, masing-masing dengan
kamar mandi menggunakan
shower. Di dekat dapur ada
kamar pembantu, dan satu
kamar mandi lagi untuk
dipakai beramai-ramai.

Ketapang kencana yang
aku datangkan secara khusus
dari pembibit yang sangat
berpengalaman ini tak akan
mengganggu estetika
bangunan. Kalau besar nanti,
dahan-dahannya yang teduh
tak akan menutupi fasat
bangunan karena bentuknya
renggang. Pohon ini
kuanggap paling tepat untuk
bangunan yang dirancang
Teh Rani itu.

Mami sendiri suka. Ia
langsung mengomentari
dahannya. Berundak-undak,
seperti tangga ke surga,
katanya. Itulah yang
menyenangkan pada Mami.
Ia selalu memiliki komentar
otentik.

Aku memanggilnya
Mami, ikut-ikutan anak-
anaknya. Dia kakak ibu.
Seharusnya aku
memanggilnya Uwak. Ketika
G30S meletus, keluargaku
berantakan. Dari Jawa
Tengah, aku dikirim ke kota
kecil di Jawa Barat ini, ikut
Uwak yang selanjutnya
kupanggil Mami.

Kini praktis Mami
tinggal sendiri. Anak-
anaknya—kecuali Teh
Rani—tersebar di beberapa
kota di Jawa Barat dan
Jakarta. Teh Rani, anak
nomor dua yang paling
sukses dan makmur, tinggal
di luar negeri. Paris, Roma,
New York. Sesekali di
rumahnya di Bali. Teh Rani
pula yang mengatur
kehidupan Mami. Di rumah,
Mami ditemani dua
pembantu setia, Asep dan
Kokom.

Semenjak Mami sering
terganggu kesehatan

belakangan, aku sangat
sering mengunjungi Mami.
Keadaannya turun naik.
Kadang tampak sangat sehat.
Pada kondisi seperti itu
Mami seperti kami kenal
dulu: ceplas-ceplos suka
melucu. Pada kali lain bisa
tampak sangat drop.

Teh Rani—entah di
mana pun—sering
meneleponku, menanyakan
keadaan Mami. Sebenarnya
aku juga tidak melihat
keadaan Mami sehari-hari.
Kami tinggal di kota
berjauhan. Aku sendiri
bahkan tergolong sering
bepergian, tidak di Indonesia.
Hanya saja semua tahu,
dibanding dengan saudara-
saudaranya sendiri termasuk
yang sekota dengan Mami,
Teh Rani paling percaya
padaku. Keluarga juga tahu,
selain Teh Rani, aku punya
tempat khusus di hati Mami.
Mami sering bilang: rumah
lengkap kalau ada Rani dan
aku.

Bisa kupahami keresahan
Teh Rani. Mami makin tua.
Dulu mungkin tak terpikir
akan muncul keresahan akan
Mami. Di rumah banyak
orang. Rumah selalu ramai.
Apa-apa akan beres dengan
sendirinya. Tak pernah kami
sadari arti “banyak orang dan
tidak ada orang bagi orang
tua”.

Pada perkembangannya,
jumlah orang di rumah
menyusut dan menyusut.
Terakhir-terakhir seingatku
masih ada Anti, Risma, dan
Deden. Kemudian Anti
menikah. Suaminya pegawai
Pertamina, bertugas di
Cirebon. Ia diboyong ke
Cirebon. Menyusul Deden.
Deden mendapatkan
pekerjaan, setelah beberapa
tahun menganggur seusai
kuliah di akademi
perbankan. Deden diterima

bermimpi…,” ucapnya.
“Mimpi apa, Mi,”

tanyaku.
Mami diam saja. Baru

beberapa saat kemudian dia
bicara.

“Ketapang kencana
berubah jadi pohon
emas…,” katanya pelan.

“Mami bermimpi
ketapang kencana berubah
jadi emas?”

Dalam posisi tiduran
miring ia menganggukkan
kepala.

“Kencana artinya
memang emas, Mi…,”
ucapku. “Kencanawungu,
emas ungu….”

“Pohon itu tumbuh
tinggi sekali, sampai di balik
awan…,” ia meneruskan
ucapan seperti pada diri
sendiri. “Mami naik
memanjatnya. Dahan demi
dahan. Tiba-tiba Mami sudah
di balik awan dan tak bisa
lagi kembali,” lanjutnya,
dengan air mata kembali
keluar.

“Kembang tidur,
Mami…,” kataku.

Mami diam saja.
“Kapan Rani pulang

lagi…,” tanyanya pelan.
“Tahun depan. Katanya

mau tahun baru di New
York.”

Ia kembali diam.
“Tahun depan…,” Mami

seperti bicara pada diri
sendiri.

“Tahun depan artinya
hanya bulan depan, Mi. Ini
sudah Desember.”

Dia tak menjawab.
Malah berucap sendiri,
“Ketapang kencana….”

Kutatap lagi foto di
dinding kamar. Teh Rani dan
Marita dengan senyumnya
yang manis. Tak ada yang
mengalahkan manisnya
perempuan Sunda, tetapi foto
ini tak mungkin bisa
menemani Mami.

Kuputuskan menelepon
Teh Rani. Dengan antusias
dia bertanya, bagaimana
keadaan Mami. Rumah
bagaimana? Baik-baik saja?
Dia bilang, katanya
bermimpi tentang rumah. Apa
yang diimpikan Teteh, aku
bertanya. Ketapang
kencanamu bertumbuh
bagus sekali. Tinggi
menjulang, dahan-dahannya
menjadi emas.

Aku terkesiap.
“Halo…,” suara Teh

Rani, mendapati suaraku
menghilang.

“Oh, halo…,” kataku.
“Kamu mendengar?”
“Ya, ya, aku mendengar,”

ucapku.
“Kenapa kamu diam

saja?”
Sejenak aku berpikir.

“Tahun baru sebaiknya kita
semua di rumah Mami
saja…,” ucapku.

Dia yang kemudian balik
terdiam.

“Halo,” kataku.
“Ya, aku mendengar…,”

kata Teh Rani pelan. “Aku
pikir juga begitu,”
tambahnya tetap dengan
nada pelan.

“Jadi Teteh akan pulang?
Tak jadi ke New York?” aku
bicara antusias.

“Tidak jadi. Aku akan
pulang. Tahun baru di rumah
Mami. Kamu juga. Awas,
jangan ada acara lain.”

Aduh, serentak
kubayangkan betapa bakal
membahagiakannya tahun
baru kali ini. Teh Rani
adalah pusat keluarga.
Rumah akan langsung ramai
begitu dia pulang. Kureka-
reka sendiri kami akan
mengadakan barbeque atau
pesta bakar-bakaran di
halaman. Cari daging terbaik.
Minum wine bersama Teh
Rani—sembari mengajari
yang lain-lainnya. Mami
akan kembali melucu.
Mungkin malah merokok.
Biar saja.

Kami akan berpesta di
bawah ketapang kencana.
Cucu-cucu akan lari kesana
kemari. Tak kumengerti,
bagaimana pohon ini bisa
mempertautkan ibu dan anak
perempuan kecintaannya
dalam mimpi.

Aku berdoa, pohon ini
akan tumbuh subur, selalu
hijau di segala musim seperti
sifat-sifatnya yang kupelajari
dari buku. Tak perlu
menjadi pohon emas, dan
Mami selalu sehat.
(Kumpulan Cerpen(Kumpulan Cerpen(Kumpulan Cerpen(Kumpulan Cerpen(Kumpulan Cerpen
Kompas)Kompas)Kompas)Kompas)Kompas)

sekolah fotografi di Paris.
Kuamati cantiknya ibu anak
ini. Dalam foto itu mereka
berpelukan mesra,
tersenyum, mengenakan
pakaian dingin. Tak tahu
aku, foto itu diambil di Paris,
Roma, atau New York.

Aku merasakan dua
dunia terpisah jauh. Kuingat
beberapa kali saat aku
mengunjungi Teh Rani di
Paris. Terbayang St Germain-
des-Pres. Di sekitar kawasan
gemerlap itu letak apartemen
Teh Rani.

Kuingat kebiasaannya
ketika berniat jalan-jalan.
Selalu saja baru berjalan
beberapa saat dia mengajak
berhenti dulu di kafe. Ini
mah duduk-duduk, bukan
jalan-jalan, komentarku. Dia
cuma tertawa. Rasanya,
semua bangku kafe
terkemuka di kawasan
Quartier Latin pernah kami
duduki. Kami mencari-cari
alasan, untuk makan apa saja
atau minum apa saja. Di
setiap tempat, kami
membenarkan diri untuk
minum wine. Atau espresso.

Aku perhatikan meja
kecil di samping ranjang.
Ada gelas teh. Makanan
terbungkus daun yang sudah
dimakan sebagian. Dulu,
semasa kami semua masih
tinggal di rumah, makanan
berlimpah. Mau makan apa
saja dan kapan saja, selalu
tersedia. Selintas teringat, di
Paris Teh Rani sering
mengajakku ke restoran
favoritnya, restoran Afrika
dengan daging-daging
terbaik yang disajikan
dengan serba bakar. Kami
tak bisa mengekang
hedonisme dalam soal
makan.

“Kami tidak masak,
soalnya tanggung masak
hanya untuk Mami,” Kokom
menerangkan mengenai
makanan yang tersisa di
meja.

Duduk di pinggir
ranjang, aku ikut-ikutan
memijit-mijit kaki Mami
yang dibalut selimut tebal.
Aku tahu Mami tidak tidur,
dan pasti juga tahu
kehadiranku.

“Mami sakit…,” aku
bertanya. “Mami yang sehat.
Nanti kita bikin pesta, bikin
bakar-bakaran di halaman,”
aku melanjutkan begitu saja.

Dia diam saja. Mata tetap
terpejam. Bersama Kokom
aku terus memijit-mijit atau
mengusap-usapnya. Di
matanya yang terpejam,
beberapa kali keluar air mata.
Kokom dan aku bergantian
mengelap dengan tisu.

“Sejak Teh Rani
pergi…,” Kokom berbisik
padaku. “Sering nangis
sendiri….”

Aku mengangguk.
Lama-lama Mami

bergerak.
“Punggung Mami

sakit…,” katanya pelan.
Tetap dengan mata terpejam.

Aku mengusap-usap
punggungnya. Asep dan
Kokom senyum-senyum.
Kami semua tahu, Mami
cuma mencari-cari.

“Sakit sekali ya Mi…,”
tanyaku. “Sampai
menangis….”

“Tadi Mami

bekerja di sebuah bank
yang punya kantor cabang
di kota-kota kecil. Ia
ditempatkan di Tasikmalaya.

Tinggal sendiri dengan
Risma, mulai kami sadari
bagaimana kalau Risma
nanti juga harus
meninggalkan rumah. Siapa
akan menemani Mami?
Lalu, tahu-tahu Risma hamil.
Mau tidak mau, menikahlah
dia. Aku kurang tahu
suaminya kerja apa. Mereka
pindah ke Malangbong.

Apa yang bisa kami
berikan kepada Mami? Teh
Rani kutahu berbuat sebisa-
bisanya. Rumah dia rombak
untuk membuat kenyamanan
pada Mami yang tinggal
sendiri. Diharapkan itu
menghibur Mami. Apa pun
kebutuhan Mami
diharapkan Mami segera
memberi kabar. Cuma
sepengetahuanku, Mami
jarang sekali menelepon anak
untuk menyatakan meminta
sesuatu. Hal yang bahkan
tak mungkin dilakukannya.

Kegembiraan Mami
sejatinya cuma kalau anak-
anak dan cucu di rumah.
Rumah ramai. Apalagi
dengan kehadiran Teh Rani.

Teh Rani—meski tak
terucap—bukannya tak
paham hal itu. Hanya saja—
semua dalam posisi seperti
kami—juga tahu, apa yang
bisa kami lakukan? Kami
punya kehidupan sendiri-
sendiri. Menelepon setiap
saat pasti. Meski, kami sadari
itu juga kurang cukup.
Bahkan kadang meresahkan
diri sendiri, kalau
menangkap Mami
tampaknya kurang sehat.
Setiap resah akan keadaan
Mami, Teh Rani akan terus-
terusan meneleponku.
Bertanya ini-itu, kapan
terakhir menengok Mami,
dan seterusnya.

Sekarang ini baru saja
Teh Rani meninggalkan
Mami setelah berlibur di situ
sekitar satu minggu. Seusai
itu Teh Rani ke Jakarta,
sempat ketemu aku sebentar,
sebelum pulang ke Bali dan
kemudian balik ke Paris.

Teh Rani meneleponku
agar menengok Mami. Ia
sempat pula bilang
rencananya akhir tahun. Ia
akan bertahun baru di New
York, bersama Marita, anak
perempuan semata
wayangnya.

Aku tak jadi ke
Bangkok. Aku akan segera
menengok Mami, janjiku
pada Teh Rani.

Rumah sepi. Mami di
kamar, tiduran ditemani
Kokom yang ikut tidur di
kasur sembari memijat-mijat
Mami. Asep berbisik, Mami
begitu sejak Teh Rani pergi.

Bisa kurasakan perasaan
sepi Mami. Kuperhatikan
sekeliling kamar. Dinding
dan lantai abu-abu yang
dalam keadaan biasa bercita-
rasa berkelas, pada saat
seperti ini rasanya malah
menambah rasa dingin.
Apalagi, belakangan hujan
terus-terusan turun. Daerah
ini tambah sering berkabut.

Di dinding kamar
terpajang foto Teh Rani dan
Marita. Marita sudah besar.
Sudah hendak masuk
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Kota Pakanbaru
Samakin Maju Sajo

PPPPPADANG ADANG ADANG ADANG ADANG KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Kalau bacarito
soal kualitas pandidikan, nagari kito
nan banamo Kota Padang ko pernah
populer di mato urang Malaysia di era
taun 70-an silam. Urang dari Malaysia
sangkek tu yo bana picayo manyikolahan
anak-anaknyo ka Kota Padang ko.

Samantaro kalau bacarito
pambangunan sarato infrastruktur, sekitar
35 tahun lalu, Kota Padang yo sabana
talen jiko dibandiangan Pakanbaru,
Provinsi Riau. Sangkek tu, urang-urang
dari Pakanbaru baitu bangga dapek pai
balibur ka Kota Padang.

Tapi kini kasadonyo tingga
kenangan. Dalam carito lapeh wartawan
ko jo mantan Walikota Padang DR H.
Fauzi Bahar, M.Si, wakatu lampau, inyo
pun mangakui kenyataan tu. Malah kini,
keceknyo, Kota Padang ditinggan jauh
dek Pakanbaru, tarutama dari perkembang
infrastruktur sarato pakambangan kota.

Ketua Persatuan Insinyur Indonesia

(PII) sarato Ketua Lembaga
Pengembangan Jasa Konstruksi Daerah
(LPJKD) Provinsi Riau, Ir. H Iskandar
Zulkarnain MT, katiko pulang kapuang
ka Padang, indak manulak anggapan
itu doh.

Ayah dari duo urang anak nan alah
bapuluah-puluah tahun manatap di Kota
Pakanbaru, Provinsi Riau tu, ka wartawan
koran ko katiko samo sumbayang Subuah
di Musajik Raya Andeleh alun lamo ko,
maakui baso Kota Padang alah jauh ta
tingga dari Pakanbaru.

Manuruik alumni fakultas
Pertambangan Institut Teknologi
Bandung (ITB) tu, iko bukan pakaro
sepele doh, dan harus sacapeknyo
dicarikan jalan kaluanyo.

“Ambo raso dalam masalah ko kito
indak paralu saliang manyalahan doh.
Apo lai manyalahan pimpinan. Kota ko
punyo kito basamo, maju sarato
mundurnyo kota ko, talatak di tangan

kito basamo,” keceknyo.
Namun, di ujuang-ujuang

pembicaraannyo, Iskandar Zulkarnain
malontarkan pernyataan nan paralu
penelaahan labiah dalam.

Walau inyo mangecekanan indak paralu
saling manyalahan, tapi inyo mangecekan,
bilo kesalahan tu ka dilayangan juo, ka sia
tudiangan tu nan paliang tapek dialamatkan,
ka warga kota nan adoh di kampuang atau
ka komunitas perantau.

“Ambo raso dalam hal indak pulo
tapek doh. Sabab, warga kota atau urang
nan tingga di kampuang halaman sarato
parantau hanyolah sabagai partisipan.
Urang ko indak parencana doh, apalagi
pengambil keputusan,” keceknyo
maningga tando tanyo.

Kalau bantuak tu, ka sia kasalahan
ko kadibabanan ? Kalau indak bantuak
tu, tantu Kota Padang ka bantuak iko
se taruih manaruih ! n febeiansyahfebeiansyahfebeiansyahfebeiansyahfebeiansyah
f a h l e v if a h l e v if a h l e v if a h l e v if a h l e v i

Maso
Oleh: Bahren*

Maso atau wakatu ko sangaiklah penting dalam iduik jo kahidupan kito.
Mako dari itu indak salah rasomyo babarapo kali caramah ustat samat bakato
satiok maso ado urang atau tokohnyo satiok urang/tokoh ado masonyo. Dek
baitu penting nyo maso ko, mako dalam alqur’an pun Tuhan Allah sempat
basumpah babarapo kali bakaitan dengan maso atau wakatu ko. Ado sumpah
Allah demi wakatu subuah, ado pulo sumpah Allah demi wakatu dhuha,
wakatu ashar, wakalu malam bahkan Allah basumpah demi wakatu sapatigo
malam.

Aratinyo bana, jikok tuhan sajo alah sakian kali basumpah demi maso
atau wakatu ko, apokoh kito sabagai mukaluak nyo masih sajo bisa sacaro
indak acuah atau indak maraso baso maso nan kito jalani iko baitu paguno
dan baharago. Bahkan dalam sabuah hadis nan diriwayatkan dek Ibnu Abbas,
kalau kito jabarkan labiah detail manjadi sarupo iko.Gunokan limo parakaro
maso sabalun datang limo parakaro maso nan lain Paratamo  gunukan maso
mudo sebeluu datang maso tuo aratinyo bana tarago badan lai kuaik badan
lai sihaik gunokanlah maso tu untuak taruih babuek baiak dan untuak kabaikan.
Kaduo maso-maso sihaik, sabalun datang maso sakik. Sihaik ko marupokan
nikmat nan paliang gadang nan dibari dek Alah ka kito sasudah nikmat
Iman, dek baan sihaik sagalo sasuatu dapek kito karajokan dengan sapanuah
hati dan dapek pulo kito salasaikan sacapek nyo, jiko lah datang maso sakik
indak ado ciek juo nan bisa kito karajoan. Usah kito ambiak sakik nan
parah kajadi contohnyo, sakik gigi sajo lah kito ambiak ka contoh jikok
gigi lah sakik mako indak ado ciek juo nan bisa kito kakok.

Nan katiko Maso kayo atau maso-maso sadang bapitih, salagi pitih lai
banyak pakai dan pagunokan lah pitih tu untuak babuek baiak untuak urang
banyak jo jalan nan diredaoi tuhan. Gunokan lah pitih banyak tu untuak
mampajuangkan agamo Allah. Sainggo apo-apo nan kito karajokan dengan
manggunakan pitih tu manjadi nikmat pulo dek urang banyak. Mak maso-
maso pitih lai banyak tu lah nan sangaik paralu digunakan sacaro baiak,
jikok harato tu alah abih indak ado nan bisa diparambiak lai doh.

Nan ka ampek maso luang atau wakatu luang. Banyak diantaro kito nan
baleha-leha jo wakatu luang ko, inyo baanggapan maso nyo masih lamo.
Wakatu nyo masih panjang sainggo maso-maso luang tabuah sacaro percuma.
Kutiko maso ko abih, baru takana maso ko paralu. Jikok lah baitu kajadiannyo
mako panyasanan nan akan tibo ka kito lai. Nan tarakir kali maso iduik
sabalun maso mati tibo. Aratinyo bana salagi awak lai iduik maso-maso tu
pagunokan lah sabaik-baiknyo untuak salalu mangabdi ka tuhan nan maha
kuaso untuang-untuang dengan selalu babuek elok jo kabaikan tu mako
dibaleh juo dek Allah jo kebaikan di hari pembalasan kelak. Jikok kasado
maso tu alah kito pagunokan dengan saelok-eloknyo tantu basarah diri manjadi
kunci nan paliang tarakir kito pabuek. Semoga maso-maso nan kito jalani
ko senantiaso dalam rahmat dan lindungan Allah. (*Dosen Sastra(*Dosen Sastra(*Dosen Sastra(*Dosen Sastra(*Dosen Sastra
MInangkabau FIB)MInangkabau FIB)MInangkabau FIB)MInangkabau FIB)MInangkabau FIB) Unand

Diota Buyung Surau
Oleh : Uda Fahlevi

Ketika anak pertama Haji Sinan dan Hajah Kamarilah lahir, orang tuanya
berharap benar anaknya tu ke menjadi “orang”, ke pembangkit batang terandam
lah kenamanya. Karenanya, diberilah nama anak laki-lakinya tu Buyung
Surau. Tentu saja dengan harapan kelak bila lah besar, akan menjadi orang
surau. Paling tidak santun berbahasa bijak dalam bersikap!

Namun setelah Buyung Surau besar, apa nan diharapkan dek Haji Sinan
dan Hajah Kamarilah tak serupa dengan apa nan diidamkan. Persis benar
serupa meminta sisik ke limbek! Arap arap saja nan didapek!

Walau namanya Buyung Surau, tapi hampir tak pernah dia disua berpeci
dan berbaju teluk belanga. Kok ka berbicara kita soal penampilan, inilah
nan paling didulukan dek Buyung Surau.

Biar Buyung Surau ini tak pernah tersua berpeci dan berbaju teluk belanga,
namun Sunah Rasul tentang berjanggut diturutkannya juga. Tapi, jangut
nan di kecekkannya sebagai Sunah Rasul tu, hanya dipelihara “sepadi”
saja.

Sementara, sungutnya lebih lebat dan merantiang dari janggutnya. Selain
itu, bulu nan tumbuh ditangannya begitu lebat, persis bak canda bulu beruk
lah berumur. Sedangkan giginya bak jagung bersusun (tapi agak kuning
serupa jagung pula tu mah…!)

Bila baru-baru kenal dengan si Buyung Surau ini, besar benar kemungkinan
akan dijual tagak-tagak awak dibuatnya.

Dek karena Buyung Surau banyak bermain ke lua, apa nan diceritakannya
orang akan percaya saja. Maklum, orang pergaulan lah kenamanya! Pokoknya,
bercerita apa saja Buyung Surau tu nan orang akan cepat percaya. Berdusta
pun dia, nan orang akan percaya juga tu mah...!

Empat hari nan lapau, di Lapau Tan Angguak dihampainya bercerita
dek Buyung Surau, tentang kebanggaan mantan Presiden Amerika-Barack
Obama ke makanan tradisional, ketika pernah berkunjung ke Indonesia sangkek
sari.

“Apa angku-angku ada menonton tipi, tentang Presiden Amerika Obama
nan mengecatkan dia suka sate,” kata Buyung Surau pada orang nan duduk
di Lapau Tan Angguk tu.

Nan pasti, setelah mendanga pertanyaan Buyung Surau tu, hampir kesada
orang nan duduk di lapau tu menyebutkan kalau dia ada menonton acara
tu di tipi sangkek sari

“Jadi….., angku angku patut berbangga. Sebab, kepatang ada kabar gembira
nan disampaikan dek kawan saya nan di Jakarta. Sekitar jam 04 sore, kawan
saya tu menelpon dan menyampaikan kaba gembira keuntuk kita,” kata
Buyung Surau icak-icak  mengeluarkan HP-nya, buliah orang percaya bila
ia benar-benar ditelpon dek kawannya.

“Kaba gembira apa nan disampaikan dek kawan angku tu,” kecek Epi
Letot begitu penasaran.

“Aha……, sebananya sate nan dibangga-banggakan dek Obama tu adalah
sate Ajo Dimeh, orang kita nan berasal dari Piaman. Sate Ajo Dimeh ni,
begitu terkenal di Jakarta. Meriam Belina, Luna Maya, Desy Ratna Sari,
Rano Karno, Roy Marten, bahkan Edi Cotok dan Almarhum Nedi Gampo
dan banyak artis nan lain, acap benar makan sate tempat Ajo tu mah…!,”
kata Buyung Surau bentuk ke iya pula.

“Nan ke-iya iya saja lah kamu ni. Kalau iya, kenapa tak ada orang
di kampung nan tahu,” kata Jon Beruk bertanya.

“Kan dek itulah……, semenjak si Ajo ni sukses di rantau orang, namanya
nan sekaligus menjadi nama kedainya, lah digantinya pula menjadi Ojo
Dumeh. Jadi, dek orang nan tidak tantu, akianya si Ajo ni disangkanya
orang Jawa. Tapi….., dek orang-orang lama, dia tantu benar sejarah si Ajo
tu mah,” kata Buyung Surau.

“Tapi…., kok baru sekarang pula ceritanya tersingkap, kok tidak sejak
kepatang-kepatang,” kata Epi Letot sata pula bertanya.

Panas benar hati Buyung Surau mendengar pertanyaan Epi Letot tu.
Lalu diangkat lenciritnya dari palanta lapau. Sambil berdiri, dikeruknya
saku celananya, dengan maksud hendak mengambil HP. “Jadi angku tak
percaya jo cerita saya. Biarlah saya telpon kawan tu, berbicara benarlah
angku dengan dia,” kata Buyung Surau pula.

“Bukan saya tak percaya. Angku jangan tersinggung begitu. Maksud
saya kok tidak terekspos berita tu,” kata Epi Letot membela diri.

Tapi, Buyung Surau tak menghiraukannya. Ia terus saja menekan-nekan
nomor di keypad HP nya tu. “Halo…., halo….. Ondeh, tak aktif pula HP
paja ni,” kata Buyung Surau entah iya entah tidak.

Dia terus saja menceracau. “Beruntung benar nasib angku mah Letot.
Untung HP paja ni tak aktif. Kalau dak, tentu dia akan tersinggung dek
ulah angku,” kata Buyung Surau Sambil mendudukkan lenciritnya kembali
di pelanta lapau.

Belajar dari cerita Buyung Surau ini, setidaknya mengambarkan pada
kita bahwa masing-masing orang memiliki ciri watak yang khas. Ada orang
yang lembut, keras, sabar, pemarah dan ada pula yang “gadang ota”. Buyung
Surau-lah salah seorang yang “gadang ota” itu.

Udin Lamang Lah Barubah
Oleh : Fahlevi Uban

aia angek pun disasok,
tibo-tibo kawan lamo datang

mancogok
Katiko tu inyo maliek karek-an nyo

datang
Namo paja tu Udin Lamang,
kawan samo gadang,
samo batangang di Subarang Padang,
katiko masih samo-samo banasib

malang
Samantang alah nampak bantuak rang

gadang,
tapi kapalo paja tu tatap juo tempang,
nan katiak masih baun bawang !
Kecek urang inyo alah barubah laku

jo parangai,
panampilannyo pun kini alah bantuak

kiyai
Tapi, jikok galak masih bantuak si

jundai
Tu ka ba-a juo lai....!
Paja tu dulu buruak laku
Untuang paja ko capek balalu,
manempa diri di pulau saribu
jo urang siak nan inyo jadian guru
Ikolah iduk sabanayo
barapayo mandakekan diri ka nan

kuaso
manandoan kito umaik ba agamo

Tigo hari lampau Pian Kantang
makan lamak di Ampera Anjang,
spesialis Gulai Tunjang,
inyo tacangang mancaliak urang

datang
Adoh nan tonjang, adoh nan tepang,
adoh pulo bamuko balang,
babadan kuruih bantuak balalang
Inyo memang baru sakali ka kadai

tu,
jadi indak tantu palanggannyo sarami

itu
Emang masalah dek lu....?
Sasuok duo suok
nasi taruih dikakok,

Gulai Rabuang
Gulai rabuang marupoan jinih

masakan bakuah santan nan dicampua
jo rabuang. Kuah santannyo agak pakek,
jo biasonyo dicampua jo tunjang.

Gulai rabuang ko banyak ditamui
di Sumatera Barat. Di rumah makan
Padang atau kadai nasi banyak pulo nan
manjua gulai rabuang ko, tapi dicampua
jo hidangan lain sarupo gajeboh atau
nan lain.

Gulai rabuang bisa pulo disajian
untuak dimakan jo lontong atau katupek.

Bahan-bahan untuak mambuek gulai
rabuang tadiri dari:

1. rabuang
2. santan
3. langkuweh
4. daun salam
5.  sarai
6. garam.
Untuak bumbu aluihnyo tadiri dari:
1.  bawang merah
2.  kemiri
3.  bawang putiah
4.  kunyik
5.  merica.
Caro mambuek
Mulonyo cuci rabuang sampai

barasiah jo dikarek-karek. Tumih bumbu
aluih, masuakan sarai, daun salam, jo
langkuweh, tumih sampai harum.

Salanjuiknyo masuakan santan, aduak
marato. Sudah tu masuakan rabuang,
aduak sampai masak.

KOTA PAKANBARU – Bantuak ikolah suasana jalan di Kota Pakanbaru. (ist)
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Pimpinan Polres Pariaman Tawarkan Nuansa Nagari pada IKW-RI

Polres Padang Panjang Ringkus Dua Pengedar Sabu
Padang Panjang,Padang Panjang,Padang Panjang,Padang Panjang,Padang Panjang,
KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Tim Opsnal
Karanggo Satresnarkoba Polres
Padang Panjang membekuk dua
pengedar narkotika jenis sabu
berinisial HP (33) dan AN (33)
di dua lokasi yang berbeda,
Minggu (5/2).

“Kedua pelaku diamankan
setelah kami menerima informasi

dari masyarakat,” kata Kasat
Resnarkoba Polres Padang
Panjang, AKP Yaddi Purnama,
Kamis (9/2).

Menanggapi informasi
tersebut, petugas bergerak untuk
memburu kedua pelaku. Awalnya,
pelaku HP ditemukan petugas
berada di kawasan Air Terjun
Lembah Anai.

“Ketika hendak ditangkap,
pelaku HP mencoba melarikan diri
ke rumah penduduk,” tuturnya.

Namun usaha pelaku sia-sia. Dia
berhasil ditangkap petugas. Saat
digeledah, polisi menemukan satu
paket narkotika jenis sabu di dalam
saku jaket yang digunakan pelaku
saat itu.

“Saat diinterogasi, pelaku HP

mengakui masih ada memiliki
paket lainnya yang disimpan
di rumah temannya (pelaku
AN),” katanya.

AKP Yaddi berujar, polisi pun
langsung menuju rumah pelaku
AN di Korong Kandang Ampek,
Nagari Guguak, Kecamatan 12×11
Enam Lingkung, Kabupaten
Padang Pariaman.

“Pelaku AN ditemukan
petugas ketika berada di sebuah
kedai di sekitar rumahnya tersebut.
Ketika ditangkap, AN tidak
melakukan perlawanan sama
sekali,” bebernya.

Usai menangkap AN, kata dia,
polisi menggelandang pelaku ke
rumahnya. Setiba di rumah pelaku,
polisi kembali menemukan empat

Pemkab Pasbar Tekankan Perusahaan
Tingkatkan Keselamatan Pekerja

Simpang Empat, Simpang Empat, Simpang Empat, Simpang Empat, Simpang Empat, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—
Pemerintah Kabupaten Pasaman
Barat menekankan kepada
perusahaan perkebunan yang ada
dapat meningkatkan perhatian
keselamatan dan kesehatan tenaga
kerja yang ada di masing-masing
perusahaan.

“Melalui peringatan Bulan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) tahun 2023 ini maka
perhatian keselamatan dan
kesehatan terhadap tenaga kerja
semakin meningkat ke depannya,”
kata Bupati Pasaman Barat
Hamsuardi usai cara peringatan
bulan K3 di Simpang Empat,
Kamis (9/2).

Ia mengucapkan terima kasih
kepada pihak perusahaan atas
pelaksanaan peringatan bulan K3
yang biasanya dilaksanakan di
perusahaan masing-masing namun
saat ini dilaksanakan di halaman
kantor Bupati Pasaman Barat.

Ia meminta kepada pihak
perusahaan agar bekerja sama
dengan Pemkab Pasaman Barat
seperti melindungi pekerja dari
bahaya narkoba, menanggung
jaminan kesehatan BPJS
Ketenagakerjaan pekerja serta
mendukung dan mengantisipasi
kecelakaan kerja.

“Terima kasih kepada para
perusahaan yang memberikan
peluang pekerjaan, mengurangi
angka pengangguran. Perusahaan
juga telah memberikan premi
kepada tenaga kerja, saya berharap
tahun depan diperbanyak dan
diperluas wilayahnya,” katanya.

Khusus hari ini, katanya, narkoba
di Pasaman Barat merajalela tak
terkecuali bagi pekerja dengan dalih
menambah stamina.

“Saya berharap mari sepakat
bersama memberantas peredaran
narkoba,” tegasnya.

Ia menjelaskan dengan adanya
program berobat gratis bagi BPJS
kelas 3, masyarakat Pasaman Barat
semakin banyak yang berobat ke
pelayanan kesehatan.

Kemudian kurangnya pasokan

Kompol Jon Hendri menantang
para wartawan tersebut untuk
langsung meninjau ke lapangan.

“Alat baulah jo bapatuik
makanan banang siku-siku, kato
nan bana tak baturuik ingiran
bathin nan baliku. Kok bantuik
itu mari kito maurak selo manuju
lokasi tanah nan dimakasuik,”
kata Jon Hendri.

Untuk membuktikan
keseriusannya serta menunjukan
bahwa wartawan bukan mitra, tapi
adalah saudara, Kapolres AKBP
Abdul Aziz dan Wakapolres
Kompol Jon Hendri didampingi
beberapa orang pejabat utama
Polres Pariaman langsung

berangkat menuju lokasi.
Bahkan, Kompol Jon Hendri

pun langsung menelpon Wali
Nagari III Koto Aur Malintang
Utara, Amri Besmen dan
mengabarkan bahwa rombongan
wartawan dari IKW-RI akan
bergerak menuju wilayah
nagarinya.

Di hadapan kapolres dan wali
nagari, Jon Hendri mengatakan,
bagi para wartawan yang memang
bersedia membangun rumah di
tanah miliknya yang
disediakannya secara gratis,
silahkan memberikan KTP dan
Kartu Keluarga (KK) pada wali
nagari. n febriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevi

Nilai IPM Padang Naik
Padang, Padang, Padang, Padang, Padang, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Pemko Padang mengklaim telah berhasil
meningkatkan kualitas pendidikan untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang beriman, kreatif, inovatif dan berdaya
saing.

Hal tersebut ditandai dengan meningkatnya indeks
pembangunan manusia (IPM) Kota Padang dari 82,92 di tahun
2021 menjadi 83,26 di tahun 2022.

“IPM Kota Padang selalu tertinggi di Sumbar dan berada
di atas rata-rata target nasional,” ujar Wali Kota Padang, Hendri
Septa, Selasa (7/2).

Dia menjelaskan, salah satu upaya yang telah dilakukan
Pemko Padang adalah dengan adanya guliran program unggulan
untuk pemenuhan sekolah satu shift.

“Alhamdulillah tahun ini telah terbangun sebanyak 229
unit ruang kelas baru (RKB) dari 500 RKB yang ditargetkan
akan terbangun sampai akhir tahun 2023 ini,” jelasnya.

Dia menambahkan, pembangunan RKB merupakan bagian
visi Kota Padang, yakni mewujudkan kota yang madani
berbasiskan pendidikan, perdagangan dan pariwisata yang
unggul dan berdaya saing.

“Semoga ke depan seluruh siswa di Kota Padang dapat
sekolah satu shift. Maka itu kita akan tuntaskan pembangunan
500 RKB,” tutur Hendri Septa. n khzkhzkhzkhzkhz

Carikan Tempat
Kremasi Jenazah

Padang, Padang, Padang, Padang, Padang, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Pemerintah Kota Padang menggelar
pertemuan dengan perhimpunan Hindu di kediaman wali kota
setempat, Selasa (7/2). Dalam pertemuan tersebut, turut hadir
Wakil Gubernur Sumbar, Audy Joinaldy dan perhimpunan
dari umat Hindu Sumbar.

Wali Kota Padang, Hendri Septa menyampaikan, terdapat
70 kartu keluarga (KK) atau sekitar 200 orang umat Hindu
berada di Sumbar.

Hendri menyebut, pihaknya menyambut kedatangan
perhimpunan umat Hindu untuk mencarikan solusi tempat
pembakaran atau kremasi bagi umat Hindu yang berada di
Kota Padang.

Di sisi lain, Ketua Pengembangan Darma Gita (KPDG)
Indonesia Sumbar, I Ketut Budaraga menyampaikan rasa terima
kasih untuk Pemko Padang. Di mana, Pemko Padang sudah
memberikan perhatian kepada umat Hindu dalam membantu
mencarikan solusi prosesi pemakaman.

“Melalui pertemuan hari ini, saya mengucapkan terima
kasih kepada Pemko Padang yang sudah memberi perhatian
kepada kami,” katanya. n khzkhzkhzkhzkhz

darah semakin meningkat. Adanya
kerjasama yang dijalin,
diharapkan menambah pasokan
darah melalui kunjungan PMI
Pasaman Barat ke seluruh
perusahaan dengan donor darah.

Kepala Dinas Tenaga Kerja
Provinsi Sumatera Barat Nanang
Sahid, mengapresiasi kegiatan
yang dilakukan Pemkab Pasaman
Barat melalui Disnaker dalam
memperingati Bulan K3.

Ia menyatakan kesiapannya
bersama Pemkab dan BPJS
Pasaman Barat membantu program
ketenagakerjaan khususnya K3.

“Dalam peraturan, memang
disarankan melaksanakan berbagai
kegiatan salah satunya seperti
yang dilakukan di Pasaman Barat
yaitu zero accident, donor darah
dan kegiatan lainnya,” katanya.

Sementara itu Kepala Dinas
Tenaga Kerja Pasaman Barat
Armen mengatakan pelaksanaan
peringatan bulan K3 Nasional
mengusung tema “Terwujudnya
Pekerja yang Berbudaya K3 Guna
Mendukung Keberlangsungan di
Tempat Kerja”.

“Pelaksanaan K3 juga
melaksanakan aksi donor darah
yang dilaksanakan di seluruh
perusahaan yang ada di Pasaman
Barat serta pemberian penghargaan
kepada perusahaan tiga tahun
terakhir 2020-2023 kecelakaan
nihil,” katanya.

Pada kesempatan itu juga
dilakukan pembayaran manfaat
santunan meninggal dunia akibat
kecelakaan kerja dan JHT kepada
ahli waris tenaga kerja asing dari
PT. Gamindra Mitra Kesuma.

Pembayaran manfaat jaminan
kematian peserta CSR tahun 2022,
dan pembayaran manfaat jaminan
kematian dan beasiswa peserta
karyawan PT. Bakrie Plantation.

Selain itu, dilakukan juga
penandatangan kerja sama
pencanangan Bulan Bhakti donor
darah K3 Pasaman Barat dan
simulasi kebakaran dari petugas
pemadam kebakaran. n stastastastasta

Pariaman, Pariaman, Pariaman, Pariaman, Pariaman, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—
Kemitraan yang terjalin selama ini
dengan para wartawan yang
tergabung dalam wadah Ikatan
Keluarga Wartawan Republik
Indonesia (IKW-RI) membuat
pimpinan Polres Pariaman, Polda
Sumatera Barat (Sumbar), Kapolres
AKBP Abdul Aziz SIK dan
Wakapolres Kompol Jon Hendri
SH memberikan perhatian lebih.

“Bagi kami wartawan tak
hanya sekedar mitra, tapi sudah
seperti saudara,” kata Abdul Aziz
dan Jon Hendri pada para
pengurus IKW-RI dibawah
komando Firman Sikumbang, yang
baru saja terpilih untuk periode
2022 – 2025, saat melakukan
audiensi, Kamis 9 Februari 2023,
di Polres Pariaman.

Abdul Aziz meyakini profesi
seperti wartawan membutuhkan
konsentrasi serta logika yang kuat.
Logika ini berfungsi
menghubungkan profesi yang
dijalani dengan ide atau pemikiran
sang wartawan.

Ketika mental terganggu, kata
Abdul Aziz menambahkan, maka
otak akan sulit menyusun
kerangka logis dan akan tercampur
dengan masalah pribadinya sendiri.
Hal ini menyebabkan konsentrasi
timbul-tenggelam dan mengganggu

kinerja wartawan itu sendiri.
Oleh sebab itu, Abdul Aziz

menawarkan para wartawan yang
tergabung dalam IKW-RI,
terutama bagi yang belum
memiliki rumah, agar mencoba
tinggal di wilayah nagari yang
masih memiliki alam yang asri,
seperti di Nagari III Koto Aur
Malintang Utara, yang secara
administratif masuk wilayah
Pemerintahan Kabupaten Padang
Pariaman, dan secara yuridis
merupakan wilayah hukum Polres
Pariaman.

“Bagi kawan-kawan yang
berminat, bapak Wakapolres
menyanggupi untuk berbagi
tanahnya secara gratis, yang
berlokasi di Korong Padang
Lariang Barat, Nagari  III Koto
Aur Malintang Utara, Kecamatan
IV Koto Aur Malintang,” kata
Abdul Aziz disambut tepuk
tangan para wartawan yang
tergabung dalam IKW-RI.

Meyakani kesempatan atau
peluang tak akan datang untuk
kedua kalinya dalam kurun waktu
yang singkat, para wartawan
tersebut pun menyambar peluang
yang ada itu.

Untuk membuktikan bahwa
tawaran itu bukan untuk sekedar
dikomat-kamitkan belaka,

Kemenakan Bacok Mamak Direkonstruksi 15 Adegan Diperagakan
Painan,Painan,Painan,Painan,Painan, Khazanah Khazanah Khazanah Khazanah Khazanah—Polisi
melakukan rekonstruksi kasus
kemenakan membacok mamak
atau pamannya hingga tewas
dengan tersangka berinisial YP (23),
di Mapolres Pesisir Selatan, Rabu
(8/2).

Sedikitnya, terdapat 15 adegan
yang diperagakan tersangka dalam
rekonstruksi tersebut, mulai dari
awal persiapan hingga tersangka
nekat membacok korban, yang tak
lain merupakan pamannya sendiri.

Pada rekonstruksi itu,
terungkap bahwa orang tua
tersangka, Yuslina (48) dan korban
sempat terlibat pertengkaran adu
mulut soal harta tanah pusaka
tinggi.

“Berawal dari ibu tersangka
cekcok dengan korban malam itu
di ruang tamu rumahnya, hingga
korban mencekik leher ibunya,”
kata Kanit Reskrim Polsek Koto
XI Tarusan, Ipda Syafri Afrizal.

Tak terima ibunya dicekik
korban, tersangka spontan
mengambil sebilah parang
miliknya yang tergantung di
rumahnya dan langsung membacok
korban, Mursrial (58).

Adegan tersebut diperagakan
tersangka sebanyak empat kali
bacokan, hingga leher pamannya
nyaris putus dan akhirnya
meninggal dunia di tempat
kejadian tersebut.

“Usai melakukan
penganiayaan, tersangka langsung
melarikan diri ke hutan, sampai
akhirnya kami lakukan
penyelidikan panjang dan
menangkap tersangka selang 26
jam usai kejadian,” tuturnya.

Tersangka diringkus di rumah
temannya, di Desa Baru,
Kenagarian Kampung Baru,
Korong Nan Ampek, Kecamatan
Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir
Selatan pada 26 Januari 2023
sekitar pukul 23.30 WIB.

“Rekontruksi ini berguna
membuat terang suatu tindakan
pidana yang disesuaikan dengan
fakta yang ditemukan di lapangan,”
ucapnya.

Kata Ipda Syafri, adegan fakta
ini diperagakan langsung oleh
tersangka, sesuai dengan berita
acara rekonstruksi yang langsung
disaksikan oleh tiga jaksa dari
Kejaksaan Negeri (Kejari) Painan.

“Tersangka dijerat Pasal 338
jo Pasal 354 Ayat (2) KUHP
tentang penganiayaan yang
mengakibatkan kematian
seseorang. Nanti akan dilanjutkan
ke JPU untuk proses hukum
selanjutnya,” tuturnya.

Dia mengimbau masyarakat
yang bersengketa atau serupa
dengan penyebab kasus ini agar
menahan diri.

“Apapun alasannya,
melakukan perbuatan tersebut ada
konsekuensi hukumnya, apalagi
mengakibatkan meninggalnya
seseorang. Selesaikanlah dengan
cara baik sesuai hukum dan adat
istiadat setempat,” katanya.

Diketahui, peristiwa
pembacokan ini terjadi pada
Selasa (24/1) sekitar pukul 21.30
WIB. Peristiwa ini berawal dari
cekcok mulut antara korban
dengan adiknya.

“Terjadi pada Selasa (24/1)
sekitar pukul 21.30 WIB di
Kampung Pasar Ambacang, Nagari
Barung-Barung Belantai,
Kecamatan Koto XI Tarusan,
Kabupaten Pessir Selatan,” kata
Kasat Reskrim Polres Pesisir

Selatan AKP Hendra Yose
Kata Hendra, pelaku

diketahui berinisial YP (23),
sedangkan korban M (58). Korban
tewas di tempat kejadian perkara
(TKP) usai ditebas menggunakan
parang.

Kejadian berawal dari
pertengkaran mulut antara korban
M dengan saksi Y (50), yang
merupakan adik kandung korban
dan ibu kandung pelaku.

“Kemudian tersangka YP
yang merupakan anak dari
korban ikut dalam pertengkaran
tersebut tersulut emosi mengambil
parang dari dapur dan langsung
membacok korban menggunakan
korban,” ungkapnya.

“Akibatnya, leher korban
nyaris putus, kepala robek dan
telinga kanan luka robek. Korban
meninggal dunia di TKP,”
bebernya.

Usai melakukan
penganiayaan itu, pelaku sempat
melarikan diri. Dia juga
membawa kabur parang yang
digunakan untuk membacok
korban, hingga akhirnya berhasil
ditangkap. n milhendra wandimilhendra wandimilhendra wandimilhendra wandimilhendra wandi

paket narkotika jenis sabu siap
edar beserta alat isapnya.

“Kedua pelaku beserta
barang bukti narkotika jenis
sabu sebanyak lima paket
dengan total berat 8,95 gram
telah diamankan di Polres
Padang Panjang untuk proses
penyidikan selanjutnya,” tutup
dia. n paul hendripaul hendripaul hendripaul hendripaul hendri

MENANDATANGANI - Bupati Pasaman Barat Hamsuardi saat menandatangani kerja sama donor darah dengan perusahan perkebunan
yang ada di daerah itu, Kamis (9/2/2023). (HO-Humas)

MAKAN BERSAMA – Wartawan yang tergabung dalam IKW-RI
makan bersama dengan Kapolres Pariaman AKBP Abdul Aziz,
Wakapolres Kompol Jon Hendri dan Wali Nagari III Koto Aur
Malintang Utara, Amri Besmen. (Foto : Andarizal)
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Podcast Audio Banyak
Digemari Masyarakat
Jakarta, Jakarta, Jakarta, Jakarta, Jakarta, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Podcast
audio menjadi salah satu konten
alternatif yang banyak digemari
karena dianggap mampu
menyajikan diskusi ringan dan
menarik, sekaligus menghadirkan
sudut pandang orang yang
berbicara secara mendalam.

“Podcast audio ini merupakan
opsi atau alternatif bagi pengguna
menikmati sajian konten podcast
dalam format audio. Terbukti
bahwa penggunanya terus
meningkat,” kata Co-Founder &
CBO Noice Niken Sasmaya di
Jakarta, Kamis (9/2).

Niken menyampaikan, Noice
sebagai platform audio lokal non-
musik melalui streaming podcast,
radio, audiobook, audioseries dan
live audio saat ini telah memiliki
lebih dari lima juta pengguna di
seluruh Indonesia.

Dengan total waktu streaming
mencapai lebih dari 2,5 miliar
menit, rata-rata pengguna

mendengarkan konten di aplikasi
Noice mencapai 80 menit per
harinya.

Menurut data
GlobalWebIndex (GWI),
persentase pendengar podcast
Indonesia menjadi yang terbesar
kedua di dunia per kuartal III 2021.

Pendengar podcast di
Indonesia mencapai 35,6 persen
dari total pengguna internet
berumur 16-64 tahun.

Indonesia berada di bawah
Brasil yang persentasenya
mencapai 37 persen dalam
menikmati podcast.

Niken menyebut, podcast
audio memiliki kelebihan
dibandingkan dengan media
lainnya, di antaranya siaran podcast
dapat dinikmati sambil melakukan
berbagai aktivitas atau pekerjaan
sehari-hari.

Meski ada kemiripan antara
podcast dengan radio, siaran radio
biasanya berbentuk siaran

langsung (live), sementara podcast
berbentuk rekaman audio yang
dapat dijeda atau diputar ulang
kapan saja.

“Podcast audio berupaya
untuk menghadirkan screenless
moment yang menyenangkan bagi
semua pendengar. Kan tidak
mungkin kita menatap gadget
terus, ada kalanya sambil sambil
beraktivitas, jenis kontennya juga
beragam,” ujarnya.

Ia menambahkan, podcast
audio memiliki potensi besar yang
bisa dimanfaatkan bagi kemajuan
jurnalisme di era digital.

Konten podcast misalnya, kini
telah berkembang dari konten
hiburan kemudian merambah ke
topik lain yang tak kalah menarik,
salah satunya pemberitaan.

“Kami ingin mengajak insan
pers Indonesia untuk
memanfaatkan konten audio
sebagai saluran pemberitaan
baru,” katanya. n ant

Indonesia dan Malaysia Sepakat
Atasi Diskrimasi Kelapa Sawit

Jakarta, Jakarta, Jakarta, Jakarta, Jakarta, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Menteri
Koordinator Bidang Perekonomian
Airlangga Hartarto menyatakan
Indonesia dan Malaysia sepakat
untuk terus melindungi sektor
kelapa sawit termasuk mengatasi
diskriminasi terhadap komoditas
tersebut.

Upaya mengatasi diskriminasi
terhadap kelapa sawit itu sekaligus
menanggapi kebijakan sepihak
yang mempengaruhi kelapa sawit.

“Hari ini, kami melakukan
pertemuan terutama terkait dialog
industri kelapa sawit. Ada beberapa
permasalahan mendesak yang
dibahas dalam dialog industri
kelapa sawit dan mengusulkan
pendekatan bersama yang
memungkinkan tindakan yang
terkoordinasi yang kami sepakat
untuk terus melindungi sektor
kelapa sawit,” kata Airlangga
dalam konferensi pers setelah
pertemuan dengan Menteri
Perladangan dan Komoditas
Malaysia Dato Sri Fadillah Yusof
di Hotel Mandarin Oriental
Jakarta, Kamis (9/2).

Pertemuan ini sepakat
memanfaatkan keterlibatan negara-
negara pengimpor utama kelapa
sawit melalui dialog kebijakan.

Strategi ditujukan untuk
pengakuan Indonesian Sustainable
Palm Oil System (ISPO) dan
Malaysian Sustainable Palm Oil
(MSPO) yang lebih luas di pasar
global dan diikuti dengan upaya
aktif, termasuk mendorong
pengakuan tersebut dalam
kaitannya dengan Roundtable on
Sustainable Palm Oil (RSPO).

Dalam kesempatan tersebut,
mereka juga membahas strategi
perluasan keanggotaan Council
of Palm Oil Producing Countries
(CPOPC).

“Tadi telah disepakati untuk
memasukkan Honduras menjadi
anggota ketiga dari CPOPC dalam
waktu yang dekat,” ungkap
Airlangga.

Mengenai kesepakatan politik
tentang proposal komoditas bebas
deforestasi di Uni Eropa, lanjutnya,
pertemuan ini sepakat melakukan
misi bersama ke Uni Eropa untuk
mengkomunikasikan dan
mencegah konsekuensi yang tak
diinginkan dari peraturan tersebut
ke sektor kelapa sawit.

Misi bersama ini hendak pula
mencari kemungkinan kolaboratif
pendekatan di antara pihak-pihak
yang berkepentingan.

CPOPC disebut bermaksud
untuk terus terlibat dengan Uni
Eropa dalam mencari hasil yang
menguntungkan bagi negara
produsen maupun konsumen.

Setelah misi bersama ke
European Union (Uni Eropa),
Indonesia dan Malaysia juga akan
melakukan kunjungan ke India
guna memanfaatkan beberapa
peluang potensial di India.

Kunjungan dilakukan
mengingat India telah menerima
pengakuan terhadap ISPO dan
MSPO dengan inisiatif bersama
dalam bentuk Indian Palm Oil
Sustainability Framework serta
pengenalan dari penerimaan
Global Framework of Principle

(GFP) for CPOPC terkait dengan
GFP minyak sawit berkelanjutan.

“Pada kesempatan ini, secara
resmi juga saya menyerahkan
keketuaan CPOPC kepada kepada
Dato Sri Fadillah Yusof (yang
mewakili) Malaysia sebagai ketua
dalam periode 2023,” ucapnya.

Setelah pertemuan bilateral,
Indonesia dan Malaysia
berpartisipasi melakukan dialog
industri dengan para pemangku
kepentingan industri kelapa sawit
dari kedua negara tersebut.

Dia menyatakan bahwa small
holder (petani) berharap CPOPC
bisa berperan lebih agar CPO bisa
menjadi salah satu program untuk
pengentasan kemiskinan di
Indonesia maupun Malaysia. Para
petani turut didorong mengikuti
best practices dari ISPO dan
MSPO,

Menteri Perladangan dan
Komoditas Malaysia Dato Sri
Fadillah Yusof menambahkan
bahwa keberangkatan Indonesia
dan Malaysia menemui Uni Eropa
akan membawa para pekebun
kecil untuk menyampaikan suara
mereka terkait kelapa sawit dan
pengalaman mereka di kedua
negara tersebut.

Dato Sri Fadillah memberikan
penekanan terhadap betapa
pentingnya menjaga alam sekitar
dalam membangun ekonomi
melalui kelapa sawit.

“Upaya ini dilakukan bukan
hanya untuk industri peladang,
tetapi untuk memperjuangkan
hak-hak pekebun kecil keluar dari
garis kemiskinan,” ujar dia. n antantantantant

Selain MinyaKita Minyak
Goreng Tidak Langka
Jakarta, Jakarta, Jakarta, Jakarta, Jakarta, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Kepala
Badan Pangan Nasional (Bapanas)
Arief Prasetyo Adi mengatakan
tidak ada kelangkaan minyak
goreng kemasan di pasaran
melainkan hanya terjadi
kelangkaan pada minyak goreng
subsidi merek MinyaKita.

“Kemasan premium semua
merek itu ada, harganya juga
murah, enggak seperti tahun lalu
ada yang Rp17 ribu-Rp20 ribu.
Itu tadi saya pastikan minyak
goreng di Indonesia aman,
ketersediaan stoknya ada,” ujarnya
dalam Indonesia Policy Dialogue
yang dilaksanakan secara daring
di Jakarta, Rabu (9/2).

Arief menuturkan kebutuhan
nasional konsumsi minyak goreng
mencapai 5 juta ton per tahunnya.
Secara rinci 1,6 juta ton untuk
curah industri dan 3,4 juta untuk
kebutuhan rumah tangga yang
terdiri dari 1,1 juta ton ton
kemasan premium, 200 ribu ton
kemasan sederhana dan 2,1 juta

ton kemasan curah.
Permasalahan kelangkaan,

lanjutnya, muncul sejak
Pemerintah memutuskan untuk
mengemas ulang minyak curah
menjadi lebih premium dengan
menghadirkan MinyaKita dan
berdampak pada penambahan
jumlah konsumen minyak goreng
premium subsidi dari menengah
bawah ke menengah atas.

Disinggung mengenai rencana
Pemerintah untuk membekukan
sementara sebagai hak ekspor
minyak kelapa sawit mentah dan
sejumlah produk turunannya
hingga 1 Mei 2023, Arief
menyebut memang ada regulasi
baru namun tidak menghilangkan
aturan terkait untuk Domestic
Market Obligation (DMO) atau
kebutuhan pasat domestik dan
Domestic Price Obligation (DPO).

“Kalau brandnya MinyaKita,
memang ada regulasi 1:9
kemudian menjadi 1:6 untuk hak
ekspor. Kemudian mekanisme dari

DMO dan DPO itu engga ada yang
berubah, masih ditetapkan,”
ucapnya.

Regulasi terbaru 1:6 tersebut
berarti eksportir berhak
mengekspor sebanyak enam kali
dari jumlah realisasi pemenuhan
kebutuhan pasar domestik yang
akan berdampak pada stabilnya
pasokan minyak goreng dalam
negeri.

Adapun Bapanas telah
melakukan koordinasi dengan
Presiden Jokowi, Menteri BUMN
hingga Menteri Keuangan dan
Bank Indonesia agar kelangkaan
minyak goreng subsidi tersebut
dapat segera teratasi. Ia pun
optimistis kelangkaan MinyaKita
tidak akan berlangsung lama
seperti kasus kelangkaan minyak
goreng kemasan di tahun lalu.

Berita ini telah tayang di
Antaranews.com dengan judul:
Soal kelangkaan minyak goreng,
Bapanas : hanya merek
MinyaKita. n antantantantant

MELALUI UU HKPD

Pemprov Sumbar Berupaya
Tingkatkan Pendapatan
Daerah
Padang, Padang, Padang, Padang, Padang, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Sumatera Barat
(Sumbar) berupaya meningkatkan
pendapatan asli daerah melalui
penerapan Undang Undang
Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Daerah
(HKPD).

Pernyataan itu disampaikan
Kabid Pajak Daerah Bapenda
Sumbar, Yusta Noverison saat
Focus Group Discussion (FGD)
terkait pembentukan Peraturan
Daerah sebagai tindak lanjut
Undang-Undang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat
dan Daerah (HKPD) Padang,
kemarin.

Dikatakannya, salah satu
upaya yang dilakukan Sumbar
untuk terus mengoptimalkan
pendapatan asli daerah dengan
membebaskan denda pajak
kendaraan dan membebaskan
biaya balik nama untuk kendaraan
yang tidak berasal dari Sumbar.

Berkat inovasi tersebut kata
Yusta Noverison, Sumbar berhasil
membangkitkan lebih dari 140
ribu unit kendaraan yang selama
ini tidak membayar pajak.

“Selain itu, dari sisi
pendapatan asli daerah, di pajak
daerah yang ada obsen-obsennya
itu seperti obsen Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB), BPNKB, itu
memang kalau dihitung dan
lakukan simulasi memang ada

kemungkinan berkurangnya
pendapatan dari obsen tersebut,”
katanya.

Ditambahkannya, dari sisi lain
pihaknya tentu tidak
menginginkan beban masyarakat
membayar pajak bertambah. “Jadi
simulasinya kita buat agar
masyarakat tidak berat membayar
kendaraan bermotor,” katanya.

Sementara Ketua Badan
Urusan Legislasi Daerah Dewan
Perwakilan Daerah Republik
Indonesia (BULD DPD RI)
Stefanus BAN Liow menyebutkan
hasil diskusi ini nantinya akan
ditindak lanjuti oleh DPD RI

dengan mengundang kementerian
terkait guna membahas
implementasi dari Undang-undang
HKPD.

“Apa yang menjadi masalah
dan kendala dari daerah secara
kongkret disampaikan tadi, sebagai
wakil daerah kita akan menindak
lanjuti diantaranya dengan
mengagendakan, mengundang
kementerian terkait dengan
implementasi dari UU HKPD ini,”
kata dia.

Menurut dia penerapan
Undang-undang HKPD merupakan
tantangan bagi pemerintah
Provinsi Sumatera Barat untuk

TANPA DIPUNGUT BIAYA

Pasar Raya Padang Fase VII Siap Tampung 600 Pedagang
Padang, Padang, Padang, Padang, Padang, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Pemerintah
Kota Padang saat ini sedang
melakukan revitalisasi Pasar Raya
Padang Fase VII. Apabila
pembangunannya telah rampung,
ratusan pedagang akan dapat
berjualan di sana.

“Setelah dibangun, tentu akan
ada banyak fasilitas umum yang
disediakan. Ada toko, fasilitas
umum, parkir mobil dan motor,
musala, serta toilet,” kata Kabid
Sarana Perdagangan Dinas
Perdagangan Kota Padang,

Zahirwan, Selasa (7/2).
Dia mengatakan, Pemko juga

bakal menyediakan fasilitas
lainnya di Pasar Raya Padang Fase
VII, seperti area untuk pejalan
kaki, pemasangan listrik, eskalator
dan sirkulasi udara.

“Dalam perencanaanya akan
dibangun sebanyak 288 unit kios,
dan diperkirakan bakal
menampung kurang lebih 600
pedagang,” ungkapnya.

Zahirwan berujar, fasilitas di
Pasar Raya Padang Fase VII ini

tentunya tidak dikenakan biaya
sewa, karena ini dibangun dengan
biaya APBN dan tidak dipungut
biaya apapun.

“Setelah pembangunan Pasar
Raya Fase VII ini rampung
nantinya diharapkan pengelolaan

tata ruang di Pasar Raya lebih
tertib dan aman,” harapnya.

Seperti diketahui, bahwa
pembangunan Fase VII sedang
berada di tahap peruntuhan, yang
mana bangunan ini terdiri dari
tiga lantai yang dilengkapi
dengan semibasement. n hanhanhanhanhan

Jokowi Ajak Sejumlah Pemred Blusukan Ke Pasar Kota Medan
Jakarta, Jakarta, Jakarta, Jakarta, Jakarta, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Presiden
Joko Widodo mengajak sejumlah
pemimpin redaksi (pemred)
blusukan ke pasar untuk mengecek
harga-harga bahan pokok, dalam
kunjungan kerjanya di Kota
Medan, Provinsi Sumatera Utara,
Kamis (9/2).

Sebagaimana siaran pers dari
Biro Pers Sekretariat Presiden,
pasar yang dikunjungi oleh
Presiden bersama para pemred
yakni Pasar Bakti dan Pasar Halat
yang jaraknya cukup berdekatan.

Pemred Bisnis Indonesia Maria
Benyamin yang terlibat langsung
dalam kegiatan blusukan bersama
Presiden mengaku antusias bisa
melihat secara langsung ramainya
masyarakat yang ingin bertemu
dengan Kepala Negara.

“Seru sekali masuk ke dalam,
lihat secara langsung bagaimana
antusiasme semua orang untuk
ketemu sama Presiden,” ujar
Maria.

Senada, Pemred Rakyat
Merdeka Kiki Iswara mengakui
antusiasme masyarakat sangat luar
biasa dalam menyambut kehadiran
Kepala Negara.

“Luar biasa, antusias
masyarakat menyambut Bapak

Presiden dan merasa mereka ini
mendapat kehormatan masyarakat
ini Bapak Presiden hadir
kemudian disapa,” jelasnya.

Kiki menjelaskan bahwa pada
saat mengunjungi kedua pasar
tersebut, Presiden menanyakan
kondisi harga sembako langsung
kepada para pedagang. Dengan
begitu, menurutnya, Presiden
dapat mengetahui kondisi
sebenarnya di masyarakat.

“Ditanya bagaimana harga
sembako dan umumnya relatif
stabil jadi alhamdulillah tentu di
sini Bapak Presiden akan
mengetahui apa sebenarnya yang
terjadi di masyarakat level
bawah,” tuturnya.

Ratusan Warga Antusias
Sebelumnya, ratusan warga

Medan antusias memadati Jalan
Halat menunggu kedatangan
Presiden Joko Widodo di Pasar
Halat, Kota Medan Kamis (9/2).

Warga yang menunggu
kedatangan Presiden Jokowi terdiri
dari anak anak hingga dewasa,
Bahkan mereka sudah menunggu
sejak pagi hari.

Salah satu warga, Cika
mengatakan sangat antusias

dengan kedatangan Presiden
Jokowi, Ia mengaku sudah
menunggu sejak pagi.

“Senang kali aku pak Jokowi
datang kemari, dari pagi aku di
sini, kapan lagi ya kan lihat
presiden,” katanya.

Ketika ditanyakan soal
mendapat informasi kedatangan
Jokowi ke Pasar Halat, Ia
mengatakan mendapatkan
informasi melalui media sosial.

“Aku tau dari instagram bang,
pak Jokowi mau kemari,” ujarnya

Jokowi mengunjungi Pasar
Halat memastikan harga pokok
serta membagikan sejumlah
sembako dan kaos kepada
pedagang dan warga sekitar

Turut hadir juga sejumlah
pejabat seperti Menteri BUMN
Erick Thohir, Gubernur Sumatera
Utara Edy Rahmayadi, Kapolda
Sumatera Utara Irjen Putra Panca
Simanjuntak, Pangdam I/Bukit
Barisan Mayjen TNI Achmad
Daniel Chardin. Wali Kota Medan
Bobby Afif Nasution dan
Kapolrestabes Medan Kombes
Valentino serta lainnya. n ant/ant/ant/ant/ant/
f a h l e v if a h l e v if a h l e v if a h l e v if a h l e v i

MENGECEK HARGA - Presiden Joko Widodo saat mengecek harga-harga bahan pokok di pasar di
Sumatera Utara, Kamis (9/2/2023). (HO-Biro Pers Sekretariat Presiden)

KETUA BULD - Ketua BULD DPD RI yang dipimpin Stefanus BAN
Liow usai pembukaan dialog Komunikasi BULD DPD RI. (ist)



JUM’AT, 10 FEBRUARI 2023
JUM’AT, 19 RAJAB  1444 H 7

DARI HALAMAN 1Pemred Harian Khazanah
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DARI HALAMAN 1Dunia Pers Sedang

DARI HALAMAN 1HPN 2023 Jadi Momen

DARI HALAMAN 1Ketika Martin ThomsonDARI HALAMAN 1Kesadaran Mainstream Muslim

Eko yang mengawali karir jurnalistiknya sejak tahun
1982 itu, mengucapkan terima kasih kepada PWI
Sumbar, yang sebelumnya telah mengusulkan dirinya
sebagai calon penerima PCNO tahun 2023.

“Penghargaan ini saya persembahkan khusus
kepada istri, anak-anak dan seluruh keluarga tercinta.
Tak lupa kepada rekan sejawat di PWI Sumbar.
Tentunya tak ketinggalan kepada segenap keluarga
besar Harian Khazanah. Semoga ini bisa menjadi
pemacu semua untuk terus mendedikasikan diri
di dunia pers,” ujar Eko Yanche.

Sekilas Eko Yanche EdrieSekilas Eko Yanche EdrieSekilas Eko Yanche EdrieSekilas Eko Yanche EdrieSekilas Eko Yanche Edrie
Eko Yanche Edrie lahir di Padang Panjang,

5 Juni 1963. Pemegang sertifikat UKW Nomor
: 1599-PWI/WU/DP/I/2012/05/06/63 ini, adalah
nama yang tidak asing lagi dan bahkan sudah
berluluk-luluk di dunia persuratkabaran Sumatera
Barat. Mengawali karir jurnalistiknya sejak tahun
1982, Eko kini menjabat Pemimpin Umum/
Pemimpin Redaksi Harian Khazanah/ khazminang.id.

Eko Yanche Edrie pada penggalan 80an hingga
2000, acap disebut  wartawan spesialis lomba. Lomba
penulisan apa saja pernah diikutinya. Ia sudah
menyebet tak kurang 16 juara lomba penulisan
tingkat nasional, sejak juara I hingga juara harapan.
Namun sejak disibukkan oleh jabatannya sebagai
Pemred Metro Andalas dan kini Pemred Harian
Khazanah, Eko memilih “baralah”.

“Demi regenerasi,” katanya.“Demi regenerasi,” katanya.“Demi regenerasi,” katanya.“Demi regenerasi,” katanya.“Demi regenerasi,” katanya.
Ketika sekolah di STM Bukittinggi, Eko sudah

berkenalan dengan dunia tulis-menulis. Karena ia
ikut jadi pengasuh majalah sekolah Gesit (Gema
Siswa Teknologi) bersama Hasril Chaniago, kawan
seangkatannya. Ia memulai karier jurnalistiknya
sebagai penyiar di Radio El-Em Bahana Padang
Panjang dan penulis novel yang dimuat sebagai
cerita bersambung (cerbung) di Harian Haluan. Dan
merangkap menjadi reporter Haluan ‘dari desa ke
desa’.

Tahun 1986, Hasril Chaniago kawannya yang
telah jadi Wakil Redaktur Pelaksana di Harian
Singgalang mengajaknya terjun betul jadi wartawan.
Ia bergabung dengan Singgalang mulanya di Padang
Panjang, lalu ditugaskan menjadi Koordinator
Koresponden Singgalang di Solok yang membawahi
daerah Sumatera Barat bagian timur.

Sejak tahun 1987 redaksi Singgalang sudah
memensiunkan mesin ketik, dan tercatat surat kabar
pertama beralih ke komputer di Sumatera Barat.
Eko yang terkenal lasak, terkagum-kagum melihat
komputer memberikan banyak kemudahan bagi
wartawan menulis berita. Juga bisa hiburan pula
–misalnya main Diggers, satu-satunya games
komputer era DOS itu.

Ingin bekerja dengan komputer itu pulalah yang
menjadi motivasi utamanya pindah ke redaksi di
Padang. Pucuk dicinta ulam tiba. Terhitung 1 Januari
1991, ia ditarik ke Padang, mulanya sebagai redaktur
daerah, lalu Koordinator Liputan dan kemudian
menjadi Koordinator Edisi Minggu.

Tahun 1998 Eko bersama 17 wartawan
Singgalang ‘memberhentikan diri’ dari surat kabar
itu. Mereka kemudian mendirikan koperasi bersama
ICMI, dan merintis menerbitkan koran digital atau
media online pertama di Sumetara ekuator online.
Portal berita itu menjadi cikal bakal dari Harian
Mimbar Minang. Itu adalah koran pertama yang
didirikan berbadan hukum koperasi. Eko pun
menjadi redaktur pelaksana.

Empat tahun di Mimbar Minang, suami Yus

Eriza ini  kemudian pamit keluar dan pindah ke
Harian Haluan yang sedang mencari seorang wartawan
dengan kualifikasi Redaktur Pelaksana. Mulanya
sebagai koordinator liputan, kemudian redaktur
pelaksana. Sempat off sejenak karena tidak sejalan
dengan owner koran tertua itu tapi, setelah Haluan
beralih manajemen ke bawah Basko Media Group
(kemudian jadi Haluan Media Group), Eko kembali
masuk dan menjadi wakil pemimpin redaksi.

Pada tahun 2014, ia diajak oleh Kepala Biro
Antara Sumbar Herman Nasir untuk mendirikan
koran Metro Andalas. Mulanya Eko menolak secara
halus ajakan ini, tapi kemudian Herman
menyakinkannya bahwa ini koran untuk proyek
percontohan LKBN Antara, maka Wakil Ketua PWI
Sumbar ini akhirnya menyisihkan waktunya menjadi
Pemimpin Redaksi Metro Andalas.

Pada 2019, ia diajak mendirikan koran Harian
Khazanah oleh mantan Mendagri H. Gamawan Fauzi
sambil mengelola portal yang menjadi side-media
nya dengan nama khazminang.id. Pada kedua media
itu, Eko hingga kini menjadi Pemimpin Redaksinya.

Eko termasuk produktif menulis dan memiliki
belasan penghargaan nasional untuk juara Lomba
Karya Tulis Wartawan. Selain menjalani rutinitas
kewartawanan dan menjadi Wakil Ketua PWI Sumbar,
Eko telah menulis sejumlah buku. Antara lain yang
sudah terbit Gerbang Emas Solok (1990 bersama
Hasril Chaniago), Memoar Brigjen Ikasuma Hamid
(1993 bersama Hasril Chaniago & Dirwan A Darwis),
Sumatera Barat Today (1993 bersama Hasril
Chaniago), Otobiografi Hasan Basri Durin (2010
bersama Hasril Chaniago), Otobiografi H.M. Rani
Ismael (2014 bersama Hasril Chaniago), PLN,
Menghalau Gelap Pascagempa (2011 bersama Basril
Basyar), SBY & Ranah Minang (2009 bersama
Basril Basyar), Otobiografi Prof. Marlis Rahman
(2017 bersama Nita Indrawati Arifin), Otobiografi
Herman Darnel Ibrahim (bersama Khairul Jasmi—
dalam proof reading), Setengah Abad Bank Nagari
(2012 anggota tim editor)  dan menjadi editor pada
buku 121 Wartawan Hebat dari Ranah Minang
(2018), Biografi Heni Adli: Merajut Songket Nasional
(2014), Otobiografi Zuiyen Rais Wartawan Walikota
& Walikota Wartawan (2019), Otobiografi Nevi
Zuairina Energi Perempuan Minang (2021).

Memajukan dunia jurnalistik di daerah, bersama
mantan wartawan Tempo, Fachrul Rasyid HF, dia
mendirikan Lembaga Pendidikan dan Pengembangan
Pers Sumatera Barat (LP3SB) melatih wartawan
muda bersama USAID untuk lebih memahami good
governance dan menegakkan tatakelola pemerintahan
lokal yang baik (local governance support program
- LGSP). Program itu dilaksanakan sepanjang 2004
-2006.

Ia juga menyisihkan waktunya untuk dunia
kesenian dengan memproduseri film pendek Datuak
Tanmanih yang pemainnya adalah Gubernur Sumbar
Irwan Prayitno (2015). Lalu film Puti Karang Putih,
keduanya disutradari oleh Alwi Karmena.

Ayah tiga anak ini (Fadhel Mohammad Edrie,
Fajar Mohammad Edrie dan Faridz Mohammad
Edrie) juga aktif sebagai anggota Dewan
Perpustakaan Provinsi Sumbar, Anggota Badan
Promosi Pariwisata Daerah Kota Padang dan Salah
satu Ketua Bidang di Forum Koordinasi Pencegahan
Terorisme (FKPT) Sumatera Barat. Wakil Ketua
Palang Merah Indonesia Sumatera Barat (PMI) serta
Sekretaris Pusat Kebudayaan Minangkabau. RyanRyanRyanRyanRyan
Sya i rSya i rSya i rSya i rSya i r

Menurutnya saat ini penyebaran informasi justru
dibanjiri media tanpa redaksi. Media jenis baru
itu kebanyakan dikendalikan kecerdasan buatan
atau artificial intelligence yang hanya mementingkan
sisi komersial. Jokowi khawatir kehadiran media
semacam itu akan menyingkirkan jurnalisme yang
bertanggung jawab.

“Algoritma raksasa digital cenderung
mementingkan sisi komersial saja, hanya akan
mendorong konten-konten recehan yang sensasional.
Kita khawatir media konvensional yang memiliki
redaksi dalam mengabarkan berita, justru secara
perlahan-perlahan menjadi terpinggirkan,” ujar
Jokowi.

Dia pun mengungkap ancaman peralihan sumber
dana pers karena migrasi iklan. Dia menyebut 60
persen iklan media massa sudah bergeser ke media
platform asing. Kondisi tersebut diakui telah
memengaruhi keuangan media konvensional.

“Keberlanjutan industri media konvensional
juga menghadapi tantangan berat. Saya mendengar
banyak mengenai ini. Bahwa sekitar 60 persen
belanja iklan telah diambil oleh media digital,
terutama platform-platform asing. Artinya apa, sumber
daya keuangan media konvensional semakin
berkurang terus. Larinya pasti ke sana. Ini sedih
lho kita,” ujar Jokowi.

Menyikapi kondisi itu kata Jokowi, pemerintah
tak tinggal diam. Dia menegaskan akan mengambil
langkah-langkah dengan menyiapkan dua peraturan
baru di Hari Pers Nasional 2023. Dua aturan itu
berkaitan dengan tanggung jawab media platform
asing dan kerja sama platform asing dengan media
massa konvensional.

“Saran saya bertemu kemudian dalam satu bulan
ini harus selesai mengenai Perpres ini. Jangan lebih
dari satu bulan,” ucapnya.

Pada kesempatan itu, Presiden Jokowi juga
mengucapkan selamat Hari Pers kepada seluruh
insan pers nasional dan menyampaikan apresiasinya
atas perannya bagi bangsa dan negara.

“Pertama-tama atas nama rakyat, atas nama
pemerintah, saya mengucapkan selamat Hari Pers
kepada seluruh insan pers Indonesia di manapun
berada, sekaligus mengucapkan terima kasih kepada
pers nasional atas kontribusinya kepada bangsa
dan negara. Sejak awal, awak media berkontribusi
besar dalam menyuarakan ajakan perjuangan
kemerdekaan, menyuarakan inovasi-inovasi
pembangunan, dan menjadi penopang utama
demokratisasi,” ujar Presiden.

Presiden Jokowi mengatakan, bahwa ia memiliki
pengalaman pribadi serta bersahabat dengan insan
pers sejak dirinya menjabat sebagai Wali Kota
Solo, kemudian menjadi Gubernur DKI Jakarta,
hingga saat ini menjadi Presiden RI.

“Saya ke sana-ke mari, runtang-runtung, saya
jalan bareng ke kampung, ke pasar, ke desa, ke
nelayan, dengan rekan-rekan wartawan. Terbukti
insan pers telah membuka harapan orang biasa
seperti saya bisa menjadi presiden,” tuturnya.

Usai menyampaikan sambutan, Presiden Jokowi
kemudian mengetik tulisan “HPN” pada mesin tik
peninggalan media tertua di Indonesia tahun 1885
sebagai tanda peringatan Hari Pers Nasional Tahun
2023.

Pada kesempatan itu, Presiden tampak
didampingi Ketua MPR Bambang Soesatyo,
Menkopolhukam Mahfud Md, Mensesneg Pratikno,
Menkominfo Johnny G. Plate, Gubernur Sumatra
Utara Edy Rahmayadi, Bupati Deli Serdang Ashari
Tambunan, Wali Kota Medan Bobby Nasution,

Ketua Dewan Pers Ninik Rahayu, dan Ketua
Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Atal S. Depari.

Sementara Ketua PWI, Atal S. Depari dalam
laporannya menyampaikan, bahwa peringatan HPN
tahun 2023 dimeriahkan dengan berbagai acara,
baik yang bersifat edukatif maupun hiburan. Ketua
PWI pun berharap peringatan HPN tahun 2023
dapat membangkitkan semangat untuk segera
bangkit dari krisis pandemi Covid-19.

“Semoga perayaan HPN membangkitkan
semangat kita untuk segera bangkit dari krisis
pandemi Covid-19 dan kembali menapaki jalan
pembangunan dan kemajuan bangsa dengan
optimistis dan kebersamaan nasional,” ujar Ketua
PWI.

Ketua PWI juga menyampaikan sejumlah pesan
kepada unsur pers nasional dalam kaitannya
menghadapi Pemilu 2024, yaitu berkomitmen agar
peristiwa yang menyebabkan keterbelahan bangsa
pada pemilu 2019 lalu tidak terulang kembali,
sehingga rakyat tidak terseret menjadi pendengung
(buzzer) salah satu pihak.

“Selanjutnya pers juga diminta untuk
berkomitmen melaksanakan kode etik jurnalistik
dan proses kerja jurnalistik, menjaga komitmen
sebagai garda terdepan dalam menjaga keutuhan
bangsa dan negara, tidak terjebak dalam euforia
arus informasi media sosial yang susah
dipertanggungjawabkan kebenarannya,” ajaknya.

Terakhir, Atal S. Depari juga mendorong Dewan
Pers agar selalu menjaga marwah kehidupan pers
Indonesia sebagai pilar demokrasi.
Meme Karikatur JokowiMeme Karikatur JokowiMeme Karikatur JokowiMeme Karikatur JokowiMeme Karikatur Jokowi

Sebelumnya, Jokowi via media sosialnya,
memperingati HPN 2023 dengan meme karikatur.
Dalam karikatur yang diunggah di akun media
sosialnya tersebut, terdapat sejumlah gambar yang
berbeda-beda dalam satu bidang, namun memiliki
satu tema yakni terkait HPN 2023.

Dalam captionnya, dia antara lain menuliskan;
“Dua tahun dalam masa pandemi, dua kali pula
saya hanya bisa menghadiri perayaan Hari Pers
Nasional secara daring. Hari ini, 9 Februari 2023,
saya datang ke Medan untuk bersama-sama insan
pers tanah air memperingati HPN. Pers Merdeka,
Demokrasi Bermartabat,” tulis Jokowi.

Dalam gambar karikatur itu, Jokowi tampak
bersama para jurnalis. Ia terlihat berpose jongkok
seperti saat berfoto dengan wartawan Istana
Kepresidenan, Jakarta, akhir tahun lalu. “Selamat
Hari Pers Nasional,” tulis Jokowi dalam karikatur
yang diunggah akun Twitter @jokowi, Kamis (9/
2).

Karikatur itu mencantumkan sejumlah hal yang
menjadi perbincangan di media sosial beberapa
waktu terakhir. Gambar itu juga dilengkapi dengan
ucapan selamat.

Salah satu fenomena media sosial yang turut
disertakan dalam karikatur itu adalah kapibara.
Kapibara viral karena potongan video yang
menunjukkan hewan itu dengan santai duduk di
atas buaya. Netizen menjuluki hewan itu dengan
sapaan “Masbro”.

Ada pula gambar ruko kosong dengan spanduk
“Disewakan cocok untuk ruko es krim”. Gambar
itu mewakili sebuah merek es krim yang sedang
terkenal karena membuka cabang di setiap ruko
kosong. Karikatur itu juga tak lupa mencantumkan
kucing oranye yang selalu tampil di akun media
sosial Jokowi. Ada pula beberapa lawakan khas
bapak-bapak dalam surat kabar di karikatur itu.
r y n / d b sr y n / d b sr y n / d b sr y n / d b sr y n / d b s

dan untuk meyakinkan korban, tersangka mengaku
berasal dari keturunan Pakubowono V Kesunanan
Kraton Surakarta Hadiningrat.

“Berkas kasus ini sudah diserahkan kepada
kejaksaan dan masih menunggu putusan apakah
dikembalikan untuk diperbaiki atau masuk tahap
dua yakni penyerahan barang bukti dan tersangka,”
kata Kabid Humas Polda Sumbar, Kombes Pol Dwi
Sulistyawan.

Ia mengatakan tersangka kepada korbannya
juga mengaku telah mendapatkan warisan sebesar
Rp5 triliun. Pelaku kemudian memperlihatkan buku
rekening yang diduga palsu. Selain itu tersangka
juga memperlihatkan dan mengirimkan foto
tumpukan uang kepada korban. Hasil penyelidikan,
ternyata foto yang diambil berasal dari jasa
pengiriman uang.

“Tersangka kemudian berjanji akan membawa
uangnya ke Padang kalau sudah berhasil dicairkan,”
kata dia.

Ia mengatakan untuk mencairkan harta warisan
tersangka membutuhkan biaya verifikasi sehingga
meminta kepada korban uang Rp1,1 miliar. Uang
ini juga akan digunakan untuk urusan biaya
operasional mengangkut uang warisan ke Padang.

“Maka korban sudah mengirimkan uang sebesar
Rp1,1 miliar dan tersangka juga membeli kendaraan

dan alat lain,” terangnya.
Berjalannya waktu korban selanjutnya menanyakan

progres investasi resort yang dikerjakan namun tersangka
selalu mengulur waktu hingga tidak ada kejelasan.

Padahal sebelumnya, tersangka telah
mengirimkan foto tumpukan uang yang mengaku
harta warisannya siap dikirim ke Padang dan ternyata
hanya akal-akalan. Merasa tertipu korban kemudian
melapor ke Polda Sumbar pada 3 Desember 2022.

Berawal dari laporan ini kemudian Ditreskrimum
Polda Sumbar melakukan penyelidikan. Konfirmasi
juga dilakukan penyidik kepada pihak Kraton
Surakarta. Hasilnya, tersangka ternyata bukanlah
keturunan Pakubowono V Kasunanan Kraton
Surakarta. Pengakuan ini diketahui merupakan
modus tersangka dalam melakukan penipuan.

“Setelah tersangka dipanggil dua kali, ternyata
tidak memenuhi panggilan. Tersangka juga sering
ganti nomor telepon dan berpindah tempat, dehingga
penyidik mengeluarkan surat perintah penangkapan,”
kata dia.

“Tersangka ditangkap di salah satu hotel di
Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur dan barang
bukti di antaranya mobil pikap Isuzu Traga dan
mobil Lexus, 90 unit box container plastik, dua
dus berisikan Alquran, dua dus kain sarung hingga
kemeja batik dan daster,” kata dia. ryn/antryn/antryn/antryn/antryn/ant

masih dalam suasana Covid-19 pada peringatan
ulang tahunnya yang ke-34, Fadly Amran juga
mendapatkan momen terindah. Bertepatan dengan
puncak peringatan HPN, Fadly Amran menerima
Anugerah Kebudayaan Persatuan Wartawan Indonesia
(AK-PWI) 2022 dari PWI Pusat.

Hebatnya, penyerahan penghargaan PWI Pusat
ini, dilakukan simbolis secara virtual oleh Presiden
Joko Widodo dari Istana Negara dalam agenda
membuka peringatan HPN 2022 yang dilaksanakan
di Kota Kendari, Sulawesi Tenggara.

Pada 9 Februari 2023 kali ini, disaat Covid-
19 lenyap dari kehidupan masyarakat Indonesia,
puncak HPN diselenggarakan di Deli Serdang, Prov.
Sumatera Utara. Berkahnya, tahun Fadly Amran
kembali mendapatkan keberuntungan.

Setelah menghadiri puncak peringatan HPN
2023 di Gedung Serbaguna Pemprov Sumatra Utara,
Fadly Amran mendapatkan jamuan dari Ikatan
Keluarga Minang Medan (IKMM), sekaligus
bersilaturahmi dan berdiskusi masalah kampung
dan rantau di Rumah Makan Garuda Medan.

Tak hanya itu, suatu kebahagian yang tak bisa
dinilai dengan uangpun didapatkan Fadly Amran
yang digadang-gadang akan berkantor di Jalan
Sudirman Padang pada tahun 2024 nanti itu,  juga
mendapatkan surprise dari rombongan Tim BUKA
award yang tiba-tiba mendatanginya di Restoran Garuda

memahami dan meneladani sumbernya, yakni
Alquran dan Sunah Rasulullah SAW.

“Seperti pepatah yang mengatakan bahwa
semakin dekat kita pada sumber mata air, semakin
murni air yang kita minum,” ujar pria kelahiran
Afrika ini.

Dilahirkan di Rhodesia Utara (sekarang Zambia),
Thomson menempuh pendidikan dasar serta
menengahnya di Rhodesia Selatan (sekarang
Zimbabwe). Masa awal hidupnya, ia lalui di daerah-
daerah terpencil Afrika yang kala itu belum tersentuh
peradaban modern, seperti listrik, gas, dan saluran
air bersih.

Lahir dan besar di Afrika, Thomson muda merasa
tidak puas pada ajaran Kristen. Ia mulai
mempertanyakan banyak hal seperti, “Jika setiap
manusia itu sama di hadapan Tuhan, lalu mengapa
kaum Afrika kulit putih seperti dia harus beribadah
di gereja yang berbeda dengan kaum kulit hitam?”

Hingga akhirnya, Thomson bertemu Syekh
Abdalqadir as-Sufi (tokoh tarbiyah, penggagas
Gerakan Dunia “Murabitun”). Pertemuan itu menjadi
awal perkenalannya dengan Islam, agama yang
tak pernah terpikirkan oleh Thomson sebelumnya.

Saat berbicara dengan Syekh Abdalqadir dan
mendengarkan berbagai hal yang disampaikannya,
Thomson merasa telah menemukan jalan menuju
transformasi yang ia butuhkan. “Sejak itu, perlahan
aku menemukan jawaban atas semua pertanyaan
yang memenuhi otakku,” katanya. Thomson pun

Adam Malik lengkap dengan kue dan lilin angka
35, yang dibawa Redpel tribunsumbar, Mona Sisca.

Dengan penuh rasa haru, Fadly Amran
mengucapkan terima kasih. “Terima kasih Bu Mona,
Bang Ucok dan Bang Almudazir yang telah
memberikan surprise tak terhingga ini,” ujar Fadly
Amran kepada tim BUKA award yang sengaja
meluangkan waktunya untuk itu.

Melihat tontonan yang mengharukan itu, IKMM
yang tadi sedang berdiskusi dengan Fadly Amran,
juga spontan bernyanyi bersama mengikuti alunan
lagu Tim Award  “Selamat Ulang Tahun” yang
dipimpin Adrian Tuswandi dengan suara mengelegar.

Usai mendapat kejutan itu, Fadly Amran langsung
memotong kue dan membagikannya kepada para
tamu. Pada HPN tahun 2023 ini, Walikota Fadly
juga kembali mengulang pesan Presiden RI Jokowi,
dimana saat ini isu kebebasan pers sudah bukan
lagi menjadi sebuah masalah, karena saat ini semua
pihak bebas membuat berita melalui berbagai
platform digital.

“Sekarang ini, masalah yang utama menurut
saya adalah membuat pemberitaan yang bertanggung
jawab karena masyarakat kebanjiran berita dari
media sosial dan media digital lainnya, termasuk
platform-platform asing. Umumnya tidak beredaksi
atau dikendalikan. Semoga Pers di Sumatera Barat
terhindar dari itu,” tutupnnya. PaulhendriPaulhendriPaulhendriPaulhendriPaulhendri

rutin mengunjungi pusat kajian Islam Syekh
Abdalqadir. Ia juga membaca The Book of Stranger
yang ditulis Sang Syekh.

Thomson mantap mengakhiri pencariannya pada
13 Agustus 1973. Ia pun mengikrarkan syahadat
dan berhaji empat tahun kemudian. Sepulang haji,
ia menyelesaikan pelatihannya sebagai pengacara.
Lalu, pada 26 Juli 1979, ia dipanggil ke Pengadilan
England & Wales dan mulai meniti karier di bidang
advokasi dan hukum Islam.

Thomson pertama kali memperoleh perhatian
publik pada 2001, saat tampil dalam sebuah film
dokumenter berjudul My Name is Ahmed yang
menyabet sebuah penghargaan. Ia pun tampil di
film dokumenter lainnya, Prince Naseem’s Guide
to Islam. Kedua film itu ditayangkan di BBC2
pada Agustus 2001. Setelah itu, wajahnya kerap
mewarnai layar kaca dalam berbagai program,
terutama program-program Islam.

Kini, hari-harinya diisi dengan aneka kegiatan
keislaman, mulai dari memberikan ceramah rutin
tentang Islam di berbagai wilayah di Inggris, menulis
untuk Jurnal al-Kala, sampai menjadi kontributor
tetap dalam konferensi lintas agama yang digelar
setiap tahun di Masjid Regents Park dan Pusat
Kebudayaan. Beberapa buku karyanya yang cukup
menggemparkan dan sangat sulit dicari
terjemahannya , buku yang membongkar apa dan
bagaimana  konspirasi Yahudi di dunia ini yang
berjudul, yaitu Dajjal the Anti Christ.  eramuslimeramuslimeramuslimeramuslimeramuslim

sejumlah data yang menarik untuk diperhatikan.
Di antara isi buku ini ialah bagaimana
membaca Islam’s silenced majority, siapa yang
sesungguhnya yang disebut umat Islam, mengapa
di antara mereka radikal, apakah mereka
memperjuangkan demokrasi atau teokrasi, dan
apakah yang terjadi benturan atau keberadaan ganda?

Dengan mengambil sampel 35 negara mayoritas
muslim dengan puluhan ribu responden secara acak
dan dengan metodologi khusus, survei ini
mengumpulkan suara mainstream muslim dalam
menanggapi persoalan aktual, khususnya dilema
eksternal dunia Islam. Hasilnya menunjukkan bahwa
kelompok silent majority, yakni kelompok mainsream,
lebih mengharapkan kehidupan masa depan yang
lebih tenang, terutama untuk mendapatkan job/
pekerjaan yang layak. Disusul kemudian dengan
suasana demokratis dan dengan tetap mengharapkan
agama menjadi nilai-nilai sosial yang hidup.

Yang menarik dari poll ini,
kelompok mainstream mengharapkan ulama lebih
fokus membimbing umat, tidak perlu terlibat langsung
dalam dunia politik, meskipun pada satu sisi
pemimpin pemerintahan diharapkan mengedepankan
moral dan etika agama. Jihad dalam Islam agar

diarahkan kepada hal-hal yang konstruktif, tidak
setuju dengan cara-cara kekerasan apalagi teroris.
Jika harus terjadi perang jangan sampai penduduk
sipil jadi korban. Kaum perempuan muslim
mengharapkan kesetaraan gender. Dunia Barat agar
lebih membuka diri dan respek terhadap dunia Islam.

Di Indonesia sendiri, meskipun belum ada data
kuantitatif terbaru tetapi mempunyai indikasi dan
kecenderungan yang sama. Mereka menghendaki
kehidupan berbangsa paralel dengan kehidupan
beragama. Tidak lagi banyak mempersoalkan Islam
dijadikan dasar negara atau tidak, yang penting
ketenteraman dan kesejahteraan masyarakat
terpelihara.

Hasil pemilu legislatif yang baru lalu
membuktikan bahwa partai-partai politik Islam
kenyataannya tidak lagi dijadikan alternatif utama
oleh umat Islam. Partai nasionalis tetapi menjanjikan
kestabilan dan peningkatan kesejahteraan lebih
diminati umat Islam. Ini semua menjadi isyarat
meningkatnya kesadaran beragama dan
berbangsa mainstream muslim. Mereka tidak lagi
gampang dibakar emosinya oleh siapapun. Cara-
cara pemaksaan kehendak pada saatnya akan
ditinggalkan oleh mainstream muslim.
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PIALA DUNIA U-20

Timnas Jangan Hanya
Tampil di Fase Grup

Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Piala Dunia
U-20 2023 tidak lama lagi akan
bergulir. Turnamen usia muda
paling bergengsi di dunia itu akan
digelar di Indonesia mulai 20 Mei
2023. Ini akan menjadi
pengalaman pertama bagi
Indonesia menjadi tuan rumah
turnamen itu.

Timnas Indonesia U-20 akan
tampil untuk kali kedua di Piala
Dunia U-20. Sebelumnya, Garuda
Nusantara pernah tampil di Piala
Dunia U-20 1979 yang
berlangsung di Jepang.

Ketua umum PSSI, Mochamad
Iriawan, berharap banyak kepada
Timnas Indonesia U-20 pada Piala

Dunia U-20 2023. Iwan Bule
menargetkan skuad asuhan Shin
Tae-yong bisa lolos dari babak
grup.

"Mudah-mudahan anak-anak
Timnas Indonesia U-20 bisa
menampilkan yang terbaik,
minimal harus lolos dari babak
penyisihan," harap Iwan Bule
dalam acara hitung mundur 100
hari menuju Piala Dunia U-20
2023 di Stadion Utama Gelora
Bung Karno, Kamis (9/2/2023).

Mochamad Iriawan
mengungkapkan rasa bahagianya
bisa melihat Indonesia menjadi
tuan rumah Piala Dunia U-20
2023. Iwan Bule berharap

Indonesia bisa menjadi tuan
rumah yang baik.

Mantan Kapolda Metro Jaya
itu pun menyebut apa yang terjadi
di Qatar pada Piala Dunia 2022,
Indonesia bisa belajar dari negara
Timur Tengah itu dalam menjadi
tuan rumah event internasional
tersebut.

"Ini suatu kebahagiaan bagi
kami, bisa menjadi tuan rumah
yang ramah," kata Iwan Bule.

"Kita bisa belajar dari Qatar
meski kelasnya mereka senior.
Saya berada di Qatar selama dua
hari, di sana sangat jelas sekali,
pelayanan dari panitia sangat
bagus, dan InsyaAllah kita bisa,"

sambung Ketua Umum PSSI itu.
Piala Dunia U-20 2023 akan

berlangsung di enam kota. Ada
Jakarta, Palembang, Bandung,
Solo, Gianyar, dan Surabaya yang
akan menjadi tuan rumah
turnamen tersebut.

Menurut Iwan Bule, Piala
Dunia U-20 2023 adalah ajang
yang sangat menarik untuk
disaksikan. Turnamen itu akan
melahirkan banyak calon legenda
baru di dunia sepak bola.

"Di sana para calon legenda
sepak bola dunia akan beraksi,
satu di antaranya di stadion ini,
Stadion Gelora Bung Karno,"
tandas Iwan Bule.(*/faisal)

LA NYALLA BERANI TEKEN PAKTA
INTEGRITAS

Asprov PSSI
Papua Barat
Merapat

Jakarta, Khazanah -Asprov PSSI Papua Barat menantang La
Nyalla Mahmud Mattalitti untuk tanda tangan pakta integritas.
Hal tersebut membuat Papua Barat memastikan memberikan
suaranya ke La Nyalla.

Penandatanganan pakta integritas itu dilakukan di Hotel
Sultan, Selasa (7/2/2023) malam WIB. Pakta integritas berisi
terkait komitmen La Nyalla jika nanti terpilih sebagai Ketua
Umum (Ketum) PSSI periode 2023.

Menurut wakil ketua Asprov PSSI Papua Barat, Rowland
Heinrich, La Nyalla yang kini menjabat Ketua DPD RI itu,
merupakan calon Ketum PSSI yang berani dan berkomitmen
dalam menyampaikan visi misinya.

Salah satu komitmen La Nyalla adalah memajukan sepakbola
mulai dari daerah. La Nyalla juga siap memberikan biaya Rp
1 miliar per tahun ke setiap Asprov PSSI untuk mengelola sepakbola
di daerah.

"Dari ke-5 calon Ketum PSSI, hanya Pak Nyalla yang sudah
punya visi misi jelas. visi misi itu disampaikan secara terbuka
dan berani menandatangani pakta integritas. Jadi sudahlah, mau
pilih siapa lagi sih. Sudah jelas Pak Nyalla paling tepat," ujar
Rowland Heinrich.

"Keberanian Pak Nyalla menandatangani pakta integritas
komitmennya jika nanti terpilih sebagai Ketum PSSI periode
2023-2027 itu patut diacungkan jempol. Sebab, itu adalah bukti
bahwa Pak Nyalla serius melakukan pembenahan dan ingin
memajukan sepak bola Tanah Air kita," tambah Rowland.

Rowland menegaskan atas keseriusan dan keberanian LaNyalla
dalam membenahi dan memajukan PSSI kedepannya, Asprov
PSSI Papua Barat memastikan memilihnya menjadi Ketum PSSI
periode 2023-2027.

"Asprov PSSI Papua Barat yakin pilih LaNyalla, karena hanya
beliau yang sudah punya visi misi dan berani tandatangani
pakta integritas," tegas Rowland.

Adanya pakta integritas setelah La Nyalla menjabarkan semua
visi-misinya ke beberapa Asprov PSSI. Tanpa diduga, Asprov
PSSI Papua Barat langsung menantang La Nyalla untuk
membuktikan nyalinya untuk memberikan tanda tangan di atas
materai. La Nyalla pun menyambut.

"Pertama, sebagai calon ketua umum PSSI, berkomitmen
memberikan dana pembinaan youth development dan kompetisi
di tingkat provinsi sebesar Rp 1 miliar per tahun," ujar wakil
ketua Asprov PSSI Papua Barat, Rowland Heinrich, membacakan
isi pakta integritas tersebut.

"Kedua, sebagai Asosiasi Provinsi berkomitmen untuk
menjalankan program pengembangan sepak bola yang selaras
dengan program PSSI di tingkat provinsi dengan dukungan dana
tersebut pada poin pertama."

"Ketiga, para pihak sepakat untuk menghormati dan
menjalankan komitmen ini yang akan dijalankan setelah terpilihnya
calon ketua umum PSSI menjadi Ketua Umum PSSI periode
2023-2027," sambungnya.(*/faisal)

TAK PERNAH MENANG DALAM 6 LAGA TERAKHIR DI LEAGUE ONE

Sudah Waktunya Cheltenham
Mainkan Elkan Baggott?
Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Elkan
Baggott didatangkan Cheltenham
Town pada masa akhir bursa
transfer Januari 2023. Baggott
didatangkan dengan status pemain
pinjaman hingga Juni 2023.

Namun, sejauh ini Elkan
Baggott belum juga mendapatakan
kesempatan debut di Cheltenham
Town. Padahal, sebelumnya
Baggott menjadi andalan di lini
belakang Gillingham.

Pada paro pertama musim ini,
Elkan Baggott dipinjam klub
League Two, Gillingham dari
Ipswich Town. Baggott tampil apik
di klub itu.

Pemain berusia 20 tahun itu
tampil dalam 29 penampilan. Bek
Timnas Indonesia itu juga
mencetak tiga gol untuk
Gillingham.

Saat ini Cheltenham Townn
sedang mengalami tren buruk.
Mereka tak pernah menang dalam

enam laga terakhir di League One.
Kemenangan terakhir mereka

di ajang League One terjadi pada
30 Desember 2022. Saat itu
Cheltenham menang 1-0 di
kandang Shrewsbury.

Terbaru, Cheltenham Town
kalah tipis 0-1 saat bermain di
kandang Bolton Wanderers, Sabtu
(4/2/2023). Kekalahan itu
membuat Cheltenham turun ke
posisi 18 klasemen sementara
League One 2022/2023.

Pada Sabtu (11/2/1012),
Cheltenham Town akan kembali
bermain di kandang sendiri.
Mereka akan menjamu Accrington

Stanley.
Cheltenham Town memiliki

posisi yang lebih baik ketimbang
Accrington Stanley saat ini. Tim
yang akan mereka jamu itu saat
ini berada di posisi ke-22 klasemen
sementara League One.

Kondisi itu bisa membuat sang
manajer Cheltenham Town, Wade
Elliott melukan perubahan.
Terutama di lini belakang tim
asuhannya yang belakangan
cukup mudah untuk dijebol.

Elkan Baggott bisa dicoba
untuk dimainkan pada laga ini.
Laga ini potensial untuk menjadi
laga debut Baggott.(*/faisal)

MENPORA BAKAL BUAT TURNAMEN UNTUK TIMNAS U-20

Bakal Undang Argentina dan Portugal
Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Menteri Pemuda
dan Olahraga (Menpora) RI, Zainudin
Amali ingin mengundang Argentina U-
20 dan Portugal U-20 untuk mengikuti
turnamen mini melawan Timnas
Indonesia U-20.

Timnas Indonesia U-20 berencana
untuk menggelar turnamen mini sebagai
persiapan ke Piala Asia U-20 2023 dan
Piala Dunia U-20 2023.

Pelatih Timnas Indonesia U-20, Shin
Tae-yong mengatakan bahwa Zanadin
Fariz dkk. bakal menghadapi Fiji,
Guatemala, dan Republik Dominika.

Fiji, Guatemala, dan Republik
Dominika adalah peserta Piala Dunia
U-20 2023 di Indonesia pada 20 Mei-
11 Juni 2023.

Turnamen mini antara empat
kesebelasan itu dijadwalkan berlangsung
di Jakarta pada 17, 19, dan 22 Februari
2023.

"Kami menyiapkan turnamen mini.
Beberapa negara telah kami hubungi.
Mudah-mudahan bisa," ujar Amali di
Stadion Utama Gelora Bung Karno
(SUGBK), Jakarta Pusat, Kamis (9/2/
2023).

"Mimpi saya, sudah saya beritahu
ke Direktur Teknik PSSI, Indra Sjafri,

belum tahu apakah coach Shin Tae-
yong setuju atau tidak. Kami mengambil
lawan-lawan yang kuat supaya anak-
anak mendapatkan amtosfer yang
bagus."

"Saya sih maunya mengundang
Argentina. Mereka kan tidak lolos ke
Piala Dunia U-20 2023. Kami suruh
main saja melawan Timnas Indonesia
U-20," jelasnya.

Amali juga telah berkoordinasi
dengan Kedutaan Besar (Kedubes)
Portugal di Jakarta supaya diteruskan
kepada Federasi Sepak Bola Portugal
(FPF) agar bersedia menjajal kekuatan
Timnas Indonesia U-20.

"Semalam, saya sudah
berkomunikasi dengan Dubes Portugal.
Saya bilang tolong komunikasikan ke
FPF," imbuh Amali.

"Portugal tidak lolos ke Piala Dunia
U-20, kita undang sekalian ke sini.
Misalnya Argentina bersedia bermain
di mini turnamen, akan bagus buat kita."

"Ini cita-cita dan mimpi. Mudah-
mudahan atas dukungan kita semua
bisa terwujud. Timnas Indonesia U-20
bisa mendapatkan lawan yang bagus
sekaligus persiapan ke Piala Dunia U-
20," ucap Amali.(*/faisal)
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Sekretaris DPRD Jawa Barat Apresiasi
DPRD Kota Bukittinggi

KAPOLRES BUKITTINGGI KOMBES POL YESSI KURNIATI:

Ayo, Kita Dukung IMLF

Bukittinggi, Khazanah- Sebanyak 13
orang rombongan sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Provinsi Jawa Barat yang dipimpin
langsung Sekretaris DPRD Provinsi Jawa
Barat, Dr. Hj. Ida Wahida Hidayati, SE,
SH, M.Si, Kamis (9/2) mengunjungi
DPRD Kota Bukittinggi dalam agenda
bersilaturahmi. Kedatangan rombongan
tersebut diterima Yudi,SH Kasubag DPRD
Kota Bukittinggi dan staf.

Yudi menjelaskan, sesuai kunjungan
rombongan kesekretariatan DPRD
Provinsi Jawa Barat dalam rangka
silaturahmi sesama kesekretariatan DPRD
dari sisi tingkatan Provinsi dan
Kabupaten Kota. Dalam kunjungan
pertama mengunjungi kantor DPRD Kota
Bukittinggi dalam hal penyamaan sharing
informasi terkait dengan penyederhanaan
struktur birokrasi dari sisi kegiatan.

Penyederhanaan struktur birokrasi
itu adalah terkait dengan penyetaraan
jabatan fungsional yang telah dilakukan
oleh Pemerintah Pusat melalui
Permenpan RB Nomor 25 Tahun 2021
Tentang Penyederhanaan Struktur
Organisasi pada Instansi Pemerintah
untuk Penyederhanaan Birokrasi.

Lebih lanjut dikatakan Yudi, untuk
di sekretariat DPRD telah dilakukan
penyesuaian jabatan sesuai dengan
Permenpan RB Nomor 25 Tahun 2021
yang telah dilakukan 31 Januari 2021
penyederhanaan pada eselon IV, dimana
sebelumnya eselon IV di DPRD Kota
Bukittinggi Kasubag ada 6 jabatan. Dari
6 jabatan struktural eselon IV, yang ada
kini yaitu Kasubag TU sedangkan yang
5 lagi dialihkan menjadi jabatan
fungsional.

Berikutnya maksud dan tujuan
lainnya rombongan ke DPRD Kota
Bukittinggi terkait dengan sosialisasi
Perda, polarisasi Perda bagaimana di
Kota Bukittinggi, Yudi mengatakan
bahwasannya sosialisasi Perda di Kota

Bukittinggi ini telah dilakukan dalam
bentuk secara kegiatan, tapi dari pola
pelaksanaannya kita lakukan melalui
pada tahap pembahasan ranperda
dilakukan oleh pansus dengan perangkat
daerah yang diundang dan juga
stakeholder terkait.

Dasar dari kita melakukan regulasi
termasuk dalam peraturan Menteri Dalam
Negeri tentang pembentukan pedoman
daerah, dimana dinyatakan bahwasannya
DPRD dan Pemerintah Daerah
mempunyai kewajiban untuk melakukan
penyebarluasan ranperda ataupun perda,
baik perda inisiatif DPRD maupun
usulan dari Pemerintah.

Dan juga disampaikan Ida Wahida
Hidayati Sekwan DPRD Provinsi Jawa
Barat tentang pola sketsa kebangsaan
yang mencakup 4 pilar kebangsaan,
artinya menanamkan pola cinta kepada
tanah air. Dengan metode-metode dan
formula, bagaimana penyampaian 4 pilar
ini dapat membudayakan didalam
masyarakat. Terutama dari lembaga
sendiri kepada masyarakat dan juga
stakeholder terkait.

Ini pun menjadi bahan di DPRD Kota
Bukittinggi bahwa bagaimana
menyingkapi dan bisa dilaksanakan
kegiatan ini, karena memang itu bisa
mencerminkan bahwasannya kita cinta
tanah air. Ida Wahida Hidayati juga
menggambarkan terhadap pola-pola kerja
itu, bagaimana pola kerja dari tingkatan
Provinsi dan di Kabupaten Kota, secara
teknis hampir sama, hanya mungkin dari
level yang agak berbeda.

"Sekretaris DPRD Jabat, Ida Wahida
Hidayati memberikan apresiasi kepada
DPRD Kota Bukittinggi, karena bentuk
dari pola yang kita lakukan ada
semacam yang didapatkan yang baik
dapat diterapkan di DPRD Provinsi Jawa
Barat. dan juga terkesan dengan
keindahan pariwisata Kota Bukittinggi,"
pungkas Yudi. n Iwin SB

Urus SIM, Polres Agam Berikan Bimbel Gratis
Lubukbasung, Khazanah - Kepolisian
Resor Agam memberikan bimbingan
belajar (Bimbel) gratis bagi masyarakat
yang bakal mengurus Surat Izin
Mengemudi (SIM) berupa teori dan
praktek lapangan.

Kapolres Agam AKBP Ferry Ferdian
di Lubukbasung, Kamis, mengatakan
bimbingan belajar itu dalam rangka
memberikan ilmu pengetahuan tentang
cara berlalu lintas yang benar, sehingga
keamanan, keselamatan ketertiban, dan
kelancaran lalu lintas bisa terwujudkan.

"Mereka kita bekali tentang aturan
dan praktek membawa kendaraan yang
baik," katanya didampingi Kasat Lantas
Polres Agam Iptu Apriman Sural.

Ia mengatakan, bimbingan belajar
itu upaya meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat, sehingga mereka
merasa puas saat mengurus SIM.

Polres Agam juga melakukan program
SIM keliling dalam pelayanan
perpanjangan SIM A dan C bagi warga
yang tinggalnya cukup jauh dari kantor.

Masyarakat, tambahnya, bisa

menghubungi Bhabinkamtibmas masing-
masing nagari dan layanan SIM keliling
bakal turun ke lokasi.

"Kita bakal merespon cepat
permohonan pelayan SIM keliling dan
ini untuk mendekatkan pelayanan kepada
masyarakat," katanya.

Ia berharap dengan adanya program
ini maka proses penerbitan SIM akan
lebih mudah, sehingga memberikan

kepuasan bagi masyarakat.
Polres Agam terus berupaya

memberikan yang terbaik bagi
masyarakat dalam pelayanan.

Polres Agam juga menurunkan
personil turun ke warung dalam
menerima keluhan dari masyarakat.

"Personil menghimpun keluhan
masyarakat tentang pelayanan," katanya.
n ant

PEMKAB PASBAR INGATKAN PERUSAHAAN PERKEBUNAN

Tingkatkan Keselamatan dan Kesehatan Tenaga Kerja
Simpang Empat, Khazanah - Pemerintah
Kabupaten Pasaman Barat, menekankan
kepada perusahaan perkebunan yang ada
dapat meningkatkan perhatian keselamatan
dan kesehatan tenaga kerja yang ada di
masing-masing perusahaan.

"Melalui peringatan Bulan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) tahun 2023 ini
maka perhatian keselamatan dan kesehatan
terhadap tenaga kerja semakin meningkat
kedepannya," kata Bupati Pasaman Barat
Hamsuardi usai cara peringatan bulan K3
di Simpang Empat, KamisKamis (9/2).

Ia mengucapkan terima kasih kepada
pihak perusahaan atas pelaksanaan
peringatan bulan K3 yang biasanya
dilaksanakan di perusahaan masing-masing
namun saat ini dilaksanakan di halaman
kantor Bupati Pasaman Barat.

Ia meminta kepada pihak perusahaan
agar bekerjasama dengan Pemkab Pasaman
Barat seperti melindungi pekerja dari bahaya
narkoba, menanggung jaminan kesehatan
BPJS Ketenagakerjaan pekerja serta
mendukung dan mengantisipasi kecelakaan
kerja.

"Terima kasih kepada para perusahaan
yang memberikan peluang pekerjaan,
mengurangi angka pengangguran.
Perusahaan juga telah memberikan premi
kepada tenaga kerja, saya berharap tahun
depan diperbanyak dan diperluas
wilayahnya," katanya.

Khusus hari ini, katanya, narkoba di
Pasaman Barat merajalela tak terkecuali
bagi pekerja dengan dalih menambah
stamina.

"Saya berharap mari sepakat bersama
memberantas peredaran narkoba," tegasnya.

Ia menjelaskan dengan adanya program

berobat gratis bagi BPJS kelas 3, masyarakat
Pasaman Barat semakin banyak yang berobat
ke pelayanan kesehatan.

Kemudian kurangnya pasokan darah
semakin meningkat. Adanya kerjasama yang
dijalin, diharapkan menambah pasokan
darah melalui kunjungan PMI Pasaman
Barat ke seluruh perusahaan dengan donor
darah.

Kepala Dinas Tenaga Kerja Provinsi
Sumatera Barat Nanang Sahid, mengapresiasi
kegiatan yang dilakukan Pemkab Pasaman
Barat melalui Disnaker dalam memperingati
Bulan K3.

Ia menyatakan kesiapannya bersama
Pemkab dan BPJS Pasaman Barat membantu
program ketenagakerjaan khususnya K3.

"Dalam peraturan, memang disarankan
melaksanakan berbagai kegiatan salah
satunya seperti yang dilakukan di Pasaman
Barat yaitu zero accident, donor darah dan
kegiatan lainnya," katanya.

Sementara itu Kepala Dinas Tenaga
Kerja Pasaman Barat Armen mengatakan

pelaksanaan peringatan bulan K3 Nasional
mengusung tema "Terwujudnya Pekerja
yang Berbudaya K3 Guna Mendukung
Keberlangsungan di Tempat Kerja".

"Pelaksanaan K3 juga melaksanakan
aksi donor darah yang dilaksanakan di
seluruh perusahaan yang ada di Pasaman
Barat serta pemberian penghargaan kepada
perusahaan tiga tahun terakhir 2020-2023
kecelakaan nihil," katanya.

Pada kesempatan itu juga dilakukan
pembayaran manfaat santunan meninggal
dunia akibat kecelakaan kerja dan JHT
kepada ahli waris tenaga kerja asing dari
PT. Gamindra Mitra Kesuma.

Pembayaran manfaat jaminan kematian
peserta CSR tahun 2022, dan pembayaran
manfaat jaminan kematian dan beasiswa
peserta karyawan PT. Bakrie Plantation.

Selain itu, dilakukan juga penandatangan
kerja sama pencanangan Bulan Bhakti donor
darah K3 Pasaman Barat dan simulasi
kebakaran dari petugas pemadam
kebakaran. n ant

Bukittinggi, Khazanah
-- Kapolres Bukittinggi
Kombes Pol. Yessi Kurniati,
siap mendukung
pelaksanaan International
Minangkabau Literacy
Festival (IMLF) yang digelar
pada 22 hingga 27 Februari
2023 mendatang. Dimana
keamanan dan kenyamanan
delegasi adalah tanggung
jawab pelayanan yang di
bawah koordinasi Polres
Bukittinggi.

Hal ini diungkapkan
Kapolres Bukittinggi
Kombes Pol. Yessi Kurniati,
saat menerima panitia IMLF
di ruang kerjanya, di
Bukittinggi.

"Kegiatan IMLF ini
patut didukung. Apalagi
melibatkan delegasi dari
berbagai negara asing,"kata
Kapolres didampingi
Wakasat Intel Polresta
Bukittinggi  Iptu D. Khairat,
Kaop AKP Naziruddin dan
Kapolsek Baso Amirwan,
Kamis (9/2).

Sementara itu, Ketua
DPD Satupena Sumatera
Barat Sastri Bakry
menyebutkan, delegasi
peserta IMLF dari 15
negara yang sudah
konfirmasi hadir, 11
diantaranya sudah
menyampaikan kepastian
hadir yang ditandai dengan
jadwal tiket
penerbangannya.

“Salah satu topik
bahasan dalam iven
International Minangkabau
Literacy Festival (IMLF)
adalah membahas tentang
Literasi Budaya
Minangkabau, dalam
perspektif sejarah, sekarang
dan akan datang,” ujarnya.

dari Padang, dilanjutkan ke
Padang Panjang, Bukittinggi
dan dipusatkan di PPSDM
Kemendagri Regional
Bukittinggi, Baso
Kabupaten Agam. Turut
mendampingi Sekretaris
IMLF Armaidi Tanjung,
Koordinator seni pertunjukan

Rina Hastuti, Walinagari
Simarasok Kecamatan
Baso Agam Mhd.
Nurzen, Pemuda
Penggerak Simarasok
Ifnaldi. n Murdiansyah
Eko

Menurut Sastri Bakry,
semua tingkatan level
pemerintahan dan organisasi,
mulai dari pusat hingga
paling penting dan mendasar
yakni wali nagari dan
Kapolsek Kecamatan Baso
kita ajak terlibat, karena ini
adalah alek basamo.

Diharapkan, kegiatan ini
memberikan manfaat bagi
semua pihak.

"Keberhasilan acara ini
bukan hanya kebanggaan
Satu Pena dan Sumbar
Talenta, tetapi juga
kebanggaan Pemkab Agam
yang menjadi basecamp

acara, Pemda Sumbar bahkan
bangsa kita. Kami optimis
alek ini akan berjalan lancar,
mohon doa kita semua," ujar
Sastri Bakry menambahkan.

Dikatakan Sastri Bakry,
kegiatan IMLF antara lain
seminar, workshop
kepenulisan, berbagai lomba,

jumpa penulis, gerakan
menulis massal berama Gol
A Gong, bazar/pameran
buku, pertunjukan kesenian,
penampilan penyair dari luar
dan dalam negeri, bazar
UMKM dan kunjungan ke
obyek wisata.

Kegiatan IMLF dimulai

 Kapolres Bukittinggi Kombes Pol. Yessi Kurniati didampingi staf foto bersama Ketua DPD Satupena Sumatera Barat Sastri Bakry dan sejumlah panitia International
Minangkabau Literacy Festival (IMLF)

Bupati Pasaman Barat Hamsuardi saat menandatangani kerja sama donor
darah dengan perusahan perkebunan yang ada di daerah itu, Kamis.

Sekretaris DPRD Provinsi Jawa Barat Dr. Hj. Ida Wahida Hidayati, SE, SH,
M.Si dan rombongan foto bersama Kasubag DPRD Kota Bukittinggi

Personel Sat Lantas Polres Agam sedang memberikan materi tentang
membawa kendaraan.
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Penundaan Pemilu Picu Krisis Politik

“Yes (dinilai menyerang
kehormatan partai dan Ketum).
Terlebih lagi, 2 media itu nyata-
nyata tidak berpedoman pada kode
etik jurnalistik,” kata Yanuar
kepada Tempo, Sabtu, 21 Januari
2023.

Selain soal polarisasi di tahun
politik, Jokowi menyampaikan
bahwa dunia pers saat ini tidak
sedang baik-baik saja. Dahulu, kata
dia, isu utama adalah kebebasan
pers. “Selalu itu yang kita suarakan.
tapi sekarang apakah isu utamanya
tetap sama? Menurut saya sudah

Medan, Khazanah—Medan, Khazanah—Medan, Khazanah—Medan, Khazanah—Medan, Khazanah— Presiden
Joko Widodo atau Jokowi
menyampaikan empat pesan saat
puncak peringatan Hari Pers
Nasional Tahun 2023. Salah
satunya menyangkut tahun
politik, berkaitan dengan Pemilu
Serentak 2024.

“Media massa harus terus
berpegang teguih pada idealisme,
obyektif dan tidak tergelincir
dalam polarisasi,” kata Jokowi
dalam acara yang digelar di
Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utara, Kamis, 9 Februari

2023.
Menurut kepala negara, media

harus mendorong pelaksanaan
Pemilu 2024 supaya berjalan jujur,
adil, dan meneguhkan persatuan
Indonesia. “Media massa harus
tetap menjadi pilar demokrasi yang
keempat dan menjadi referensi
utama bagi masyarakat dalam
mendapatkan informasi,” kata dia.

Memasuki tahun politik ini,
sejumlah kejadian mencuat terkait
dengan pers. Salah satunya
melibatkan PDI Perjuangan,
partainya Jokowi. Baru-baru ini,

PDIP mengadukan Media Indonesia
dan Metro TV kepada Dewan Pers.

Kedua media ini dimiliki oleh
Surya Paloh, Ketua Umum Partai
NasDem. Pengaduan dibuat PDIP
ihwal pemberitaan HUT PDIP ke-
50 di JIExpo pada 10 Januari 2023
lalu.

Sekretaris Badan Bantuan
Hukum dan Advokasi Rakyat
(BBHAR) DPP PDIP Yanuar P.
Wasesa mengamini bahwa
pemberitaan itu dinilai menyerang
kehormatan partai dan Ketua Umum
Megawati Soekarnoputri.

bergeser, kurang bebas apalagi kita
sekarang ini?” kata dia.

Jokowi menyebut pers saat ini
mencakup seluruh media informasi
yang bisa tampil dalam bentuk
digital, di mana semua orang bebas
membuat berita dan sebebas-
bebasnya. Sehingga, ia menilai
masalah utama saat ini adalah
membuat pemberitaan yang
bertanggung jawab.

“Karena masyarakat kebanjiran
berita dari media sosial dan media
digital lainnya, termasuk platform-

Penegasan Batas Desa/ Nagari Demi Keutuhan NKRI

BERDASARKANBERDASARKANBERDASARKANBERDASARKANBERDASARKAN Undang
Undang Nomor 4 Tahun 2011
tentang Informasi Geospasial, batas
wilayah merupakan salah satu unsur
yang harus digambarkan pada peta
dasar. Batas wilayah didefinisikan
sebagai garis khayal yang
menggambarkan batas antar wilayah
kelurahan/desa, kecamatan,
kabupaten/kota, provinsi, dan negara.

Menurut beberapa pengertian
diatas batas wilayah merupakan
pemisah antara suatu wilayah dengan
wilayah yang berbatasan dan diberi
sebuah penanda atau tanda batas,
termasuk didalamnya batas wilayah
suatu desa/nagari.

Berdasarkan Undang-undang
nomor 6 tahun 2014 tentang Desa,
pada pasal 1 menjelaskan bahwa
desa adalah desa dan desa adat atau
yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah
kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak
asal usul, dan/atau hak tradisional
yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Hal ini senada dengan peraturan
daerah provinsi sumatera barat nomor
7 tahun 2018 pasal 1 ayat 2 yang
menyebutkan bahwa nagari adalah
adalah Kesatuan Masyarakat Hukum
Adat secara geneologis dan historis,
memiliki batas-batas dalam wilayah
tertentu, memiliki harta kekayaan
sendiri, berwenang memilih
pemimpinnya secara musyawarah
serta mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan filosofi dan sandi adat,
Adat Basandi Syara’-Syara’ Basandi
Kitabullah dan/atau berdasarkan asal
usul dan adat istiadat setempat dalam
wilayah Provinsi Sumatera Barat.

Berdasarkan dua pengertian diatas
bahwa desa/nagari memiliki batas
wilayah, maka perlu sebuah metode
untuk penetapan dan penegasan
batas sebagai dasar perencanaan dan
pembangunan di wilayah desa/nagari

tersebut.
Terdapat beberapa metode

dalam penentuan batas desa/nagari,
pertama desa/nagari yang lahir
sebelum Peraturan Menteri Dalam
Negeri (Permendagri) Nomor 45
tahun 2016 terbit yang selanjutnya
dilakukan penegasan batas desa/
nagari, dan desa yang lahir setelah
Permendagri Nomor 45 tahun 2016
dilakukan dengan cara penetapan
dan penegasan batas desa/nagari.

Dalam Permendagri Nomor 45
Tahun 2016 tentang Pedoman
Penetapan dan Penegasan Batas
Desa disebutkan, batas Desa adalah
pembatas wilayah administrasi
pemerintahan antar Desa yang
merupakan rangkaian titik-titik
koordinat yang berada pada
permukaan bumi dapat berupa
tanda-tanda alam seperti igir/
punggung gunung/pegunungan
(watershed), median sungai dan/
atau unsur buatan dilapangan yang
dituangkan dalam bentuk peta.

Penetapan batas desa/nagari
menurut Permendagri Nomor 45
Tahun 2016 tentang Pedoman
Penetapan dan Penegasan Batas
Desa adalah proses penetapan batas
desa/nagari secara kartometrik di
atas suatu peta dasar yang disepakati.
Metode kartometrik adalah
penelusuran/penarikan garis batas
pada peta kerja dan pengukuran/
penghitungan posisi titik, jarak serta
luas cakupan wilayah dengan
menggunakan peta dasar dan peta-
peta lain sebagai pelengkap.

Penegasan batas desa/nagari
adalah kegiatan penentuan titik-
titik koordinat batas desa/nagari
yang dapat dilakukan dengan
metode kartometrik dan/atau survei
dilapangan, yang dituangkan dalam
bentuk peta batas dengan daftar
titik-titik koordinat batas desa/nagari.
Adapun Beberapa istilah tentang
batas desa menurut Permendagri
45 Tahun 2016 tentang Pedoman
Penetapan dan Penegasan Batas
Desa adalah sebagai berikut :

a. Batas adalah tanda pemisah
antara Desa yang bersebelahan baik
berupa batas alam maupun batas

buatan.
b. Batas alam adalah unsur-unsur

alami seperti gunung, sungai pantai,
danau dan sebagainya, yang
dinyatakan atau ditetapkan sebagai
pantai, danau dan sebagainya, yang
dinyatakan atau ditetapkan sebagai
batas Desa.

c. Batas buatan adalah unsur-
unsur buatan manusia seperti pilar
batas, jalan, rel kereta api, saluran
irigasi dan sebagainya yang
dinyatakan atau ditetapkan sebagai
batas Desa.

d. Batas Desa adalah pembatas
wilayah administrasi pemerintahan
antar Desa yang merupakan rangkaian
titik-titik koordinat yang berada pada
permukaan bumi dapat berupa tanda-
tanda alam seperti igir/punggung
gunung/pegunungan (watershed),
median sungai dan/atau unsur buatan
dilapangan yang dituangkan dalam
bentuk peta.

Batas wilayah merupakan suatu
hal yang sangat penting guna untuk
mengoptimalkan kewenangan suatu
daerah. Dalam penerapannya batas
wilayah mengalami permasalahan
hingga batas antar desa/nagari yang
saling tumpang tindih antara satu
desa/nagari dengan desa/nagari yang
lain. Batas wilayah desa/nagari yang
sudah ditetapkan dengan baik akan
memudahkan pemerintah desa/nagari
dalam menjalankan kewenangan

desa/nagari dalam melakukan
penataan desa/nagari.

Desa/Nagari harus memiliki batas
wilayah dan kewenangan desa/
nagari sehingga adanya kewenangan
tanpa batas wilayah akan
menyebabkan banyak permasalahan.
Penegasan batas wilayah desa/nagari
menjadi sangat penting dalam
menerapkan pembangunan desa
berbasis asset desa/nagari sebagai
modal pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat.

Adapun pengaturan desa/nagari
bertujuan memberikan kejelasan
status dan kepastian hukum atas
desa/nagari dalam sistem
ketatanegaraan Republik Indonesia
demi mewujudkan keadilan bagi
seluruh rakyat Indonesia.

Atas dasar pengertian pasal 1
diatas yang mana desa/ nagari
memiliki batas wilayah, untuk itu
diperlukan penetapan dan
penegasan batas desa/nagari dengan
tujuan untuk menciptakan tertib
administrasi pemerintahan dan
memberikan kejelasan dan kepastian
hukum terhadap batas wilayah desa/
nagari.

Beberapa manfaat dilakukannya
penegasan batas desa/nagari antara
lain; pertama sebagai dasar
perencanaan pembangunan tingkat
desa/nagari, kedua meminimalisasi
konflik batas wilayah dan konflik
tenurial, ketiga meingkatkan kualitas
pelayanan publik, meningkatkan
daya saing desa, menjadi syarat bagi
penataan desa/nagari.

Dapat disimpulkan secara
umum penetapan dan penegasan
batas desa/ nagari adalah
menciptakan tertib administrasi
pemerintahan yang memberikan
akses setiap warga Negara terhadap
pelayanan publik di setiap jengkal
wilayah NKRI.

Selain itu memberikan kejelasan
dan kepastian hukum terhadap batas
wilayah suatu desa/ nagari yang
mana menegaskan hak pengelolaan
sumber daya di tingkat desa/nagari
sesuai ketentuan perundangan-
undangan untuk mendorong
kemakmuran masyarakat desa/nagari.

Oleh: FERDY NUGRAHA Waspada 8 Modus
Politik Uang
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Warga Indonesia akan menggelar
pesta demokrasi terbesar kurang lebih setahun lagi.
Menjelang Pemilu 2024, masyarakat pun diminta untuk
mewaspadai dan berani melaporkan jika ada pelanggaran
Pemilu, khususnya lewat politik uang.

Hal tersebut disampaikan oleh Badan Pengawas Pemilu
(Bawaslu). Kepala Biro Fasilitasi Penanganan Pelanggaran
Bawaslu RI Yusti Erlina menyampaikan modus politik
uang yang kerap terjadi dalam Pemilu 2024 di Tanah
Air.

Bawaslu pun mengungkap bentuk-bentuk politik
uang jelang Pemilu 2024 yang patut diwaspadai. Di
antaranya adalah pemberian paket sembako, pemberian
uang dalam bentuk amplop, penukaran kupon, sedekah,
doorprize atau pemberian uang dalam kegiatan,
sumbangan untuk fasilitas umum, uang ganti waktu
kerja agar bisa datang ke TPS dan pemberian token
listrik.

“Masyarakat diminta untuk mewaspadai segala bentuk
praktik politik uang itu. jika nanti ditemukan, jangan
takut untuk melaporkan,” kata Yusti. ryn/rolryn/rolryn/rolryn/rolryn/rol

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Direktur
Eksekutif Indobarometer
Muhammad Qodari menilai bahwa
penundaan pemilihan umum
(Pemilu) akan menimbulkan krisis
politik di Indonesia. Hal ini
diprediksi lantaran isu penundaan
pemilu kembali mencuat
menjelang kontestasi Februari
2024 mendatang.

“Saya belum bisa melihat
adanya celah untuk melakukan
penundaan pemilu. Dan pun jika
ditunda saya khawatir penundaan
itu bakal menimbulkan krisis
politik,” ujar Qodari.

Qodari tidak melihat ada
kondisi di lapangan maupun
internal Pemerintah Indonesia
yang memungkinkan pemilu
ditunda. Selain itu, ia juga tidak
melihat pasal-pasal hukum
maupun aturan hukum yang
memungkinkan diputuskannya
penundaan masa pemilu yang
berakibat pada perpanjangan masa
jabatan.

“Saya tidak melihat ada potensi
pemilu itu tertunda, walaupun
partai politik semisal menghendaki
adanya penundaan pemilu,
mungkin akan mencari pasal-pasal
yang tersedia di Undang-Undang,”
ujar dia.”Dan menurut saya pasal
itu tidak berbicara penundaan
pemilu secara keseluruhan namun
biasanya bersifat sektoral saja
semisal karena bencana alam atau
logistik,” ujarnya menambahkan.

Menyoal potensi penundaan
pemilu karena faktor dana, Qodari
tidak meyakini akan hal tersebut
bisa terjadi. Sebab menurutnya
anggaran Pemerintah Indonesia
untuk pemilu sudah matang
disiapkan meski kondisi ekonomi
Indonesia yang dipicu krisis
ekonomi dunia terimbas.

“Prediksi dunia memang
resesi, namun inflasi kita
prediksinya terkendali,
pertumbuhan ekonomi kita baik
dan berjalan pada 2023-2024,”
katanya.

Qodari menganalogikan
Indonesia adalah sebuah kapal
yang tengah menghadapi lautan
yang sedang badai. Oleh
karenanya, butuh nahkoda dan
awak-awak kapal yang mampu

mengendalikan badai tersebut agar
penumpang selamat.

“Ibarat sebuah kapal, kapal ini
akan berlayar di lautan yang sedang
badai, kapal (Indonesia) itu kapal
yang cukup kuat, tapi kalau kapal
ini tidak dikemudikan dengan baik
dan para awak tidak bertugas dengan
baik, ya bisa jadi situasi lingkungan
lautan yang buruk menyebabkan
masalah-masalah yang timbul di
kapal (Indonesia) itu,” kata dia.

Guru besar Hukum Tata Negara
Universitas Islam Indonesia, Prof
Ni’matul Huda juga mengingatkan
betapa berbahayanya wacana
penundaan Pemilu. Sebab, selain
bertentangan dengan semangat
berkonstitusi dan berdemokrasi,
penundaan Pemilu juga
menghambat terjadinya regenerasi
kepemimpinan bangsa dan
menyingkirkan peluang untuk
memperbaiki kehidupan rakyat.

“Pemilu yang berkala akan
menjamin terjadinya regenerasi dan
memberi kesempatan kepada
rakyat untuk menilai kinerja rezim
sebelumnya, agar mereka dapat
menentukan masa depan yang
lebih baik,” ucapnya.

Sementara Didik Mukrianto,
Ketua DPP Partai Demokrat
mengatakan, bahwa Indonesia ke
depan memiliki pekerjaan rumah
yang tidak mudah untuk

menjadikan demokrasi lebih stabil,
kuat dan berkualitas.

Penguatan demokrasi tersebut,
kata Didik, harus dapat berjalan
seiring dengan upaya untuk
membuat ekonomi lebih kokoh,
adil dan berkelanjutan serta upaya
memajukan peradaban bangsa.  

“Karena itulah, kita
membutuhkan kepemimpinan
yang memiliki visi perubahan dan
perbaikan,” kata dia. ryn/rolryn/rolryn/rolryn/rolryn/rol

WACANA penundaan Pemilu yang terus menggelinding. Jika terlaksana, hal ini dikhawatirkan akan menimbulkan krisis politik di Indonesia. Apalagi sejauh ini belum
terlihat adanya kondisi di lapangan maupun internal Pemerintah Indonesia yang memungkinkan pemilu ditunda. DOK

JOKO WIDODO

FERDY NUGRAHA
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Soal Wawako, Hendri
Septa Hanya Menunggu

CEGAH STUNTING DAN ANEMIA PADA IBU HAMIL

Puskesmas Ambacang
Luncurkan Program

“Cemil”
Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Puskesmas Ambacang meluncurkan
program cegah anemia pada ibu hamil atau “Cemil”. Program
ini salah satunya guna mencegah stunting di daerah tersebut.
Karena pencegahan stunting perlu dilakukan sejak siklus sebelum
kelahiran agar melahirkan generasi yang cerdas.

Kapala Puskesmas Ambacang, Drg. Rini Zulfiyanti,
menyebutkan di lapangan cukup banyak ditemui ibu hamil
yang menderita anemia. Maka dari itu, program “Cemil” dan
penyuluhan kesehatan bagi ibu hamil perlu dilakukan agar
ibu hamil sehat tanpa ada terjadi permasalahan dalam persalinan
nantinya.

“Ibu hamil perlu melakukan pemeriksaan hemoglobin (hb)
dalam darah. Kemudian memerlukan pemberian tablet penambah
darah serta asupan makanan kaya protein hewani,” katanya
saat launching program “Cemil” di Aula Kantor KAN Kuranji,
Kamis (9/2/2023).

Sementara, Kepala Dinas Kesehatan Kota Padang melalu
Kabid Kesmas, Depitra Wiguna menyebutkan ibu hamil butuh
kepatuhan pemenuhan gizi. Kebutuhan gizi ibu hamil dua
kali lipat dari kebutuhan normal.

“Jangan sampai terjadi kekurangan, agar ibu hamil
melahirkan anak yang cerdas, kuncinya adalah gizi yang cukup.
Oleh karena itu, melalui program Cemil ini kita harapkan
ibu hamil melakukan pemeriksaan rutin,” ujarnya.

 Ketua pelaksana dr. Frista Maulina yang merupakan
pembimbing dokter muda Fakultas Kedokteran Unand
menyampaikan bahwa program ini merupakan gebyar aksi
bergizi antara  puskesmas dengan dokter muda Fakultas
Kedokteran Unand.

“Selain kegiatan penyuluhan, ada pemantauan kesehatan
ibu hamil, mulai pemeriksaan hb, imunisasi ibu hamil, dan
konsultasi ibu hamil. Wajib pemeriksaan hb di awal kehamilan
atau trimester ketiga, agar terpantau kesiapan kehamilan,”
imbuhnya.

Kemudian Perwakilan Camat Kuranji, Agusmaniar
mengapresiasi Puskesmas Ambacang yang begitu memperhatikan
kesehatan ibu hamil.

Selain itu, dalam kegiatan peluncuran program “Cemil”
itu, ibu-ibu hamil yang hadir sempat melakukan senam kehamilan.
Tidak hanya itu, materi mengenai kesehatan ibu hamil dan
pencegahan stunting juga diberikan oleh dr. H. Syahredi SA,
SP. OG (K).  faisal

Kota Padang Bakal Jadi Tuan
Rumah Pertemuan Dokter Anak
Seluruh Indonesia
Padang, KHazanah -Padang, KHazanah -Padang, KHazanah -Padang, KHazanah -Padang, KHazanah - Setelah
sukses menjadi tuan rumah dalam
gelaran Rapat Kerja Nasional
(Rakernas) Asosiasi Pemerintah
Kota Seluruh Indonesia (Apeksi)
yang dihadiri wali kota se-
Indonesia pada Agustus 2022
lalu, kali ini Kota Padang bakal
menjadi tuan rumah kegiatan
berskala Nasional.

Kegiatan berskala Nasional
tersebut, yakni tuan rumah
Pertemuan Ilmiah Tahunan Ilmu
Kesehatan Anak (PIT-IKA) ke-12
yang diselenggarakan pada 7-11
Oktober 2023 mendatang.

Hal tersebut mengemuka
dalam pertemuan pengurus Ikatan
Dokter Anak Indonesia (IDAI)
Sumatera Barat dengan Pemerintah
Kota Padang bertempat di Gedung
Putih Rumah Dinas Wali Kota
Padang, jl. Ahmad Yani No.11

Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Kekosongan
Wakil Walikota Padang pada saat
ini bukan urusan dari walikota,
tetapi urusan dari DPRD.

“Saya hanya mengikuti aturan
yang berlaku untuk mengisi
kekosongan posisi Wawako. Saya
hanya menunggu, tidak ada
urusannya dengan Walikota, semua
telah di serahkan ke DPRD
Padang,” ujar Walikota Padang
Hendri Septa di sela-sela kegiatan
Musyawarah Rencana Pembangu-
nan (Musrenbang) 2024 Kecamatan

Padang, Rabu (8/2/2023).
Wali Kota Padang diwakili

Sekretaris Daerah Kota Padang
Andree Algamar mengatakan, atas
nama Pemerintah Kota Padang
mengucapkan terimakasih kepada
IDAI yang telah memilih Kota
Padang menjadi tuan rumah dalam
pelaksanaan PIT-IKA ke-12, tahun
2023.

“Kami Pemerintah Kota Padang
siap memfasilitasi dan mendorong
pelaksanaan event ini. Semoga
evant ini terlaksana nantinya dan
memberikan dampak yang positif
bagi Kota Padang dan IDAI ke
depannya,” pungkas Sekda.

Sementara itu, Ketua IDAI
Sumbar dr. Finny Fitry Yani
menjelaskan, pertemuan ilmiah
tahunan ini merupakan suatu
event ilmiah tahunan di bidang
kesehatan anak. Evant ini menjadi

wadah bagi para dokter spesialis
anak untuk berkumpul dari
berbagai kota di Indonesia.

“Kami dari IDAI Sumatera
Barat berharap dukungan dari

Lubuk Kilangan (Luki) di Hotel
Basko.

Sebelumnya,Ketua DPRD
Padang Syahrial Kani
memaparkan, untuk mengisi
kekosongan Wakil Walikota
Padang, DPRD Padang harus
menerima surat dari Walikota
Padang untuk mengisi
kekosongan bangku wakil
Walikota Padang yang kosong.

“Kita belum menerima surat
permohonan dari Walikota Padang
untuk mengisi kekosongan wakil

walikota Padang,” ucapnya. Selasa
(7/2)

Syahrial Kani menegaskan
DPRD hanya menerima surat
tembusan yang dikirimkan partai
politik pengusung pasangan
Mahyeldi dan Hendri Septa saat
menjabat Walikota dan Wakil
Walikota Padang.

“Kita hanya menerima surat
tembusan yang dikirimkan oleh
kedua partai pengusung. Sedangkan
untuk melakukan pemilihan wakil
walikota, di butuhkan surat dari

walikota Padang ke DPRD Kota
Padang,” tutupnya.

DPP PAN telah menunjuk
Ekos Albar sebagai Wakil Wali
Kota di sisa jabatan 2019-2024.
Sedangkan Dewan Pimpinan
Tingkat Daerah Partai Keadilan
Sosial (DPTD PKS) Kota Padang,
telah mengusulkan calon wawako
dari DPTD PKS Padang dengan
nama Hendri Susanto sebagai
bacalon Wawako Padang sisa
masa jabatan tahun 2019-2024.
 faisal

MUSRENBANG RKPD 2024 SELESAI

Hendri Septa:
Mari Bersama
Kita Bangun
Kota Padang
Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah     ----- Rangkaian Musyawarah Pembangunan
(Musrenbang) Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) tahun
2024 yang dilaksanakan di 11 Kecamatan se-Kota Padang berakhir
hari ini, Kamis 9 Februari 2023.

Atas nama Pemerintah Kota Padang, Wali Kota Padang Hendri
Septa  mengucapkan terimakasih kepada pemerintah kecamatan
dan semua pemangku kepentingan yang terlibat dalam kegiatan
tahunan ini.

“Kita berharap pelaksanaan Musrenbang yang digelar serentak
dalam sepekan ini dapat melahirkan kesepakatan sesuai prioritas
wilayah kecamatan masing-masing. Mari sama-sama kita bangun
Kota Padang yang lebih baik lagi,” ungkap Wako sewaktu
memberikan sambutan kegiatan Musrenbang Kecamatan Lubuk
Begalung di Gedung Serbaguna Balai Basuo, Kelurahan Pegambiran
Ampalu Nan XX, Kamis (9/2/2023) pagi.

Selanjutnya, Wako Hendri Septa mengucapkan terimakasih
kepada semua pihak atas capaian kinerja dan program pembangunan
di Kota Padang yang mampu berjalan dengan baik sejauh ini.

Hal itu pun dapat dilihat dari capaian realisasi 11 program
unggulan (progul) Wali Kota dan Wali Kota Padang yang tertuang
di dalam rencana pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD)
Kota Padang 2019-2024.

“Alhamdulillah, 11 progul telah terlaksana secara baik dan
sesuai harapan dimana realisasinya mencapai 89,07 persen di
akhir tahun 2022. Hal ini jauh naik dibanding tahun 2021 yang
baru terealisasi sebesar 59,56 persen. Kita optimis semoga semuanya
terealisasi mencapai 100 persen hingga akhir tahun 2023 ini,”
ucap Wako Hendri Septa.

Dalam Musrenbang Kecamatan Lubeg RKPD 2024 tersebut,
selain diikuti Camat Lubeg Heriza Syafani, Camat Lubuk Kilangan
Elfian Putra Ifadi, Camat kuranji Yandra, Camat Nanggalo
Maghdalena bersama unsur Forkopimca, seluruh Lurah dan para
pemangku kepentingan di Kecamatan serta anggota DPRD Kota
Padang.

Juga terlihat mendampingi Wali Kota Padang diantaranya
Asisten Pemerintahan dan Kesra Edi Hasymi, Kepala Bappeda
Yenni Yuliza dan Kabag Prokopim Amrizal Rengganis. Seperti
diketahui, pada hari ini, Kamis (9/2/2023) juga digelar Musrenbang
RKPD 2024 oleh pemerintah kecamatan lainnya diantaranya
Kecamatan Nanggalo, Kecamatan Lubuk Kilangan dan Kecamatan
Kuranji.  faisal

Pemerintah Kota Padang untuk
kesuksesan pertemuan ilmiah ini,
karena akan ada lebih kurang
3.000 orang yang akan hadir di
Kota Padang,” ucapnya.  faisal

170 ASN Pemko Padang Sudah
Mendaftar Komcad

Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Hingga detik ini sebanyak
170 ASN di Pemko Padang sudah ikut mendaftar
sebagai Komponen Cadangan (Komcad). Satpol PP
Kota Padang masih membuka pendaftaran bagi ASN
yang berminat menjadi Komcad.

“Sampai saat ini sekitar 170 orang yang sudah
mendaftar Komcad,” papar Kasatpol PP Padang
Mursalim, Rabu (8/2/2023).

Dikatakan Mursalim, latihan Komcad akan
diselenggarakan pada bulan April nanti. Pelatihan
dilaksanakan di Medan.

“ASN seluruh OPD Kota Padang masih bisa untuk
mendaftar, karena kami membuka pendaftaran sampai
pada tanggal 14 April 2023 nanti. Jadi masih ada
waktu bagi para ASN untuk melengkapi data dan
persyaratan untuk mendaftar Komcad 2023 ini,”
beber Mursalim.

Mursalim menyebut, pihaknya tidak membatasi
siapa saja untuk ikut bergabung sebagai Komcad.
Bahkan Kasatpol PP Padang itu juga mengajak
pegawai honorer maupun kontrak untuk ikut serta.

“Kami mengajak kepada para pegawai honorer
maupun kontrak untuk ikut juga dalam Komcad
ini, kami berharap dengan mengikuti Komcad ini
nantinya dapat mengatasi masalah yang terjadi di
NKRI, apalagi masalah yang menyangkut keamanan
Negara Republik Indonesia,” paparnya.   faisal
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